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Huruf –huruf  bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf sebagai berikut:
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda (’).
2. Vokal dan Diftong
a. Vokal atau bunyi (a), (i), dan (u) ditulis dengan ketentuan sebagai
berikut:
b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ai) dan (au),
misalnya bain (ﻦﯿﺑ) dan qaul (لﻮﻗ).
ا : a ز : z ق : Q
ب : b س : s ك : k
ت : t ش : sy ل : l
ث : ṡ ص : ṣ م : m
ج : j ض : ḍ ن : n
ح : ḥ ط : ṭ و : w
خ : kh ظ : ẓ ھ : h
د : d ع : ‘ ء : ‘
ذ : ż غ : g ي : y
ر : r ف : f
Vokal Pendek PanjangTanda
fath}ah a ā َا
kasrah i ī ِا
d}ammah u ū ُا
xi
3. Syaddah
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydi>d ( ﱠ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:
 َﺎﻨَـّـﺑَر : rabbana >
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). Contoh:
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
4. Kata sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا
(alif lām ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:
 ُﺲـَْﻤـّﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
5. Ta marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:
 ُﺔـَﺿْوَرﻷا ِلَﺎﻔْط : raud}ah al-at}fa>l
6. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:
 ُءَْﻮّـﻨْــَﻟا : al-nau’
xii
7. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah. Contoh:
 ُْﻦـﯾِد ِﷲ di>nulla>h  ِﺎِﺑ ِﷲ billa>h
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُھـ ْﻢ ْﻲِﻓ ِﺔَﻤْـــﺣَر ِﷲ hum fi> rah}matilla>h
B. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = Subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = S}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
Q.S. …/…: 4 = Quran, Surah …, ayat 4
HR = Hadis Riwayat
RI = Republik Indonesia
UUD =  Undang- Undang Dasar





Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam
Judul Tesis : Pengaruh Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1
Sengkang Kab. Wajo
Tujuan penelitian ini adalah untuk memeroleh gambaran obyektif
mengenai pengaruh minat  belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa dalam Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Sengkang. Dikembangkan
dalam tiga permasalahan pokok, yakni: Bagaimana gambaran minat belajar siswa
pada mata pelajaran PAI di SMK Negeri 1 Sengkang, bagaimana prestasi  siswa
pada mata pelajaran PAI di SMK Negeri 1 Sengkang, apakah ada pengaruh yang
signifikan  minat belajar siswa terhadap Prestasi Belajar Siswa pada mata
pelajaran PAI di SMK Negeri 1 Sengkang.
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dan jenisnya adalah penelitian
kuantitatif  dengan teknik pengumpulan data yakni observasi, wawancara, angket,
dan dokumentasi dengan jumlah sampel sebanyak 78 siswa (10 %) dari 789 siswa
dengan teknik Stratified Random Sampling menjadi sampel penelitian dan 3 orang
guru dengan sampel jenuh,  selanjutnya data yang terkumpul di  analisis dengan
menggunakan bantuan perangkat lunak program SPSS (Statical Product and
Service Solution) for Windows seri 16.0.1.dengan rumus korelasi Pearson Product
Moment (PPM). .
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: berdasarkan  gambaran minat belajar
siswa pada mata pelajaran PAI di SMK Negeri I Sengkang tinggi. Prestasi belajar
siswa dalam mata pelajaran PAI juga termasuk tinggi dengan rata-rata 81,21.
Dalam penelitian ini juga terdapat pengaruh yang signifikan minat belajar terhadap
Prestasi Belajar Siswa. Dengan harga a = 83,284 dan harga koefisien regresi 0,058
dengan kata lain setiap penambahan skor minat belajar akan meningkatkan
prestasi belajar  sebesar 0,058.
Implikasi dari penelitian diharapkan siswa SMK Negeri 1 Sengkang agar
senantiasa tesis ini memiliki makna akademik yang dapat menambah informasi dan
memperkaya khazanah intelektuan. Guru hendaknya menciptakan pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan. Kepada peneliti berikutnya dapat mengembangkan sudut




Islam adalah agama yang haq dan diridhoi oleh Allah swt. yang
diturunkan melalui Nabi Muhammad saw. yang dipilih sebagai Rasul yang
terakhir. Kepada Nabi Muhammad saw, diturunkan al-Qur’an yang di dalamnya
terdapat petunjuk dan ajaran bagi umat Islam, ayat yang pertama diturunkan
adalah perintah untuk membaca dan menulis sehingga umat Islam yang
senantiasa berpedoman kepada al-Qur’an dan al-hadis perlu memahami
pentingnya belajar membaca dan menulis untuk mengetahui dan memahami
berbagai ilmu pengetahuan. Dengan membaca dapat mengetahui berbagai ilmu
pengetahuan baik ilmu agama maupun ilmu umum.
Belajar adalah suatu aktivitas yang diarahkan untuk suatu tujuan tertentu,
yang tujuan belajar itu sendiri dikehendaki adanya perhatian dan minat baca yang
terpusat sebagai suatu syarat berlangsung proses itu dengan baik dan mempunyai
suatu hasil yang diharapkan. Oleh karena itu, minat dipahami sebagai suatu
keadaan jiwa atau psikologi yang menyebabkan terarahnya pada suatu pekerjaan
atau terpusatnya perhatian tersebut pada suatu kegiatan yang sedang dihadapi.
Hal ini sejalan dengan pendapat Slameto, minat adalah suatu rasa lebih suka dan
rasa keterkaitan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat
pada dasarnya adalah penerimaan akan sesuatu diluar diri semakin kuat atau
semakin dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.1
1Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta
2003), h. 180.
2Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah swt. telah dibekali dengan naluri
agar menjadi pendidik yang kodrati dalam bentuk dorongan untuk melindungi,
memelihara dan mendidik anak-anaknya, sehingga disebut sebagai homo
educandum (makhluk yang dapat dididik) dan homo educable (makhluk
pendidik). Sebagai makhluk yang dapat dididik dan sebagai makhluk yang dapat
mendidik, manusia sejak kelahirannya telah memiliki berbagai potensi. Salah
satu potensi yang dimaksud adalah rasa ingin tahu terhadap sesuatu. Potensi
yang demikian maka manusia memiliki motivasi untuk belajar dan dari hasil
belajarnya itu, ia memeroleh ilmu pengetahuan.
Ilmu pengetahuan yang diperoleh manusia bertambah seiring dengan
tingkat pendidikan yang dilalui oleh manusia itu sendiri. Seseorang yang semakin
giat belajar atau ia semakin berkonsentrasi untuk menuntut ilmu maka semakin
tumbuh dan berkembang pengetahuannya. Bahkan, dalam ajaran agama (Islam)
dinyatakan bahwa orang yang termasuk dalam kategori ini akan diberikan derajat
yang tinggi dari Tuhannya. Hal ini, sesuai dengan firman-Nya dalam Q.S. al-
Mujadalah /58: 11.
  …                       
Terjemahnya:
… Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.2
Penghargaan Allah swt. diberikan kepada orang yang senantiasa
menuntut ilmu sangat luar biasa. Kata daraja>t yang bermakna “beberapa
derajat” sebagaimana yang disebutkan dalam ayat tersebut bukan hanya
2Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Juma>natul Ali>-Art (J-
ART), 2005), h. 911.
3didapatinya di dalam kehidupan dunia ini, tetapi juga akan diperolehnya di
akhirat kelak.3 Namun yang terpenting untuk dipahami dalam ayat tersebut
adalah bahwa hanya dengan ilmu yang didasari dengan nilai-nilai keimanan
kepada Allah swt. dan disertai dengan niat yang ikhlas, baik, dan
dimanfaatkan ke jalan yang benar sesuai dengan tuntunan ajaran agamalah
yang akan mendapatkan pahala, hikmah (kebajikan) yang banyak dari Allah
swt.
Belajar adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia, dan
perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan
kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap,
kebiasaan, keterampilan, daya pikir, dan lain-lain kemampuan.4
Indikasi dari siswa yang berkualitas dapat dilihat dari tujuan pendidikan
menurut Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dikemukakan bahwa:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.5
Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut maka ciri-ciri dari siswa
yang berkualitas meliputi: beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
3Lihat Syaikh Ahmad Mushthāfa al-Marāgi, Tafsīr al-Marāgi, jilid X (Bairūt: Dār al-Fikr, t.th)
h. 16.
4Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif (Jakarta: Puspa Swara, 2000), h. 1.
5Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI Kumpulan Undang-Undang dan
Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan (Jakarta; Tahun 2007), h. 8.
4negara yang demokratis serta bertanggung jawab sesuai dengan jenjang
pendidikan yang diikutinya.
Hujair AH Sanaki mengemukakan siswa yang berkualitas harus
mengindikasikan hal-hal sebagai berikut:
1. Secara akademik, dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih
tinggi
2. Secara moral, dapat menunjukkan tanggung jawab dan kepeduliannya
kepada orang sekitarnya
3. Secara individual, semakin meningkat ketaqwaannya
4. Secara sosial dapat berinteraksi dengan orang lain disekitarnya.
5. Secara kultur, ia mampu menginterpretasikan materi pelajaran yang
diperolehnya sesuai dengan lingkungan sosialnya.6
Berdasarkan pendapat Hujair AH Sanaki tersebut dapatlah dipahami
bahwa siswa berkualitas adalah siswa yang setelah lulus dari sekolah mampu
melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya, semakin meningkat
ketaqwaannya, dapat berinteraksi dengan orang lain, mampu
menginterpretasikan pelajaran yang diperolehnya, dan dapat menunjukkan
tanggung jawab dan kepeduliannya kepada orang lain.
Perbuatan belajar dan hasil belajar merupakan suatu kegiatan yang saling
berhubungan. Artinya, siswa tidak akan menghasilkan hasil belajar yang baik jika
tidak disertai dengan perbuatan belajarnya. Jadi, hasil belajar siswa tercermin
dari perbuatan belajarnya. Akan tetapi, untuk mencapai hasil belajar yang baik,
siswa harus berusaha mengatasi faktor-faktor yang mempengaruhinya.
6Lihat Hujair AH Sanaki, Paradigma Pendidikan Islam, Membangun Masyarakat Madani
Indonesia (Cet. I; Yogyakarta: Safiria Insania, 2003), h. 172.
5Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi siswa untuk dapat berkualitas
dalam proses pembelajaran adalah minat belajar siswa. Minat belajar adalah
suatu keadaan belajar yang mendorong seseorang yang sedang belajar
mempunyai perhatian terhadap sesuatu yang diajarkan padanya disertai dengan
keinginan baik untuk mengetahui dan mempelajari maupun membuktikan lebih
lanjut materi yang diajarkan kepadanya.7 Minat belajar juga bergantung pada
faktor-faktor lainnya seperti; perhatian, keingintahuan, motivasi, kebutuhan dan
lain-lainnya. Namun demikian minat belajar dapat mempengaruhi keadaan
pencapaian prestasi seorang siswa dalam proses pendidikan. Misalnya seseorang
siswa menaruh minat besar terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam
maka ia akan memusatkan perhatiannya lebih banyak dari pada siswa lainnya.
Pemusatan perhatian yang intensif tersebut memungkinkan ia untuk belajar giat,
dan akhirnya mencapai prestasi yang diinginkannya. Guru dalam kaitan ini
seyogyanya berusaha membangkitkan minat belajar siswa untuk menguasai
bidang studi dengan cara yang baik, bermanfaat, dan sesuai dengan harapan yang
ingin dicapai.8
Minat belajar muncul karena keinginan dari dalam pribadi seseorang, dan
hal-hal yang berpengaruh dari luar. Minat belajar yang membuat siswa
berprestasi bukan hanya bergantung pada keinginan hati dari siswa tetapi juga
dipengaruhi segala hal yang memengaruhi pada kegiatan belajar siswa, seperti
guru yang mengajar, bahan pelajaran, sarana dan prasarana, kemampuan orang
tua, lingkungan masyarakat, lingkungan sekolah, faktor fisik dan rohani siswa,
7Lihat Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agam Islam (Cet. III; Jakarta: Radar Jaya, 2001), h.
91.
8Lihat Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Cet. IX; Bandung: PT
Remaja Rosda Karya, 2004), h. 136.
6strategi dan metode yang digunakan untuk melakukan kegiatan pembelajaran
pada materi-materi pelajaran serta yang lain-lainnya. Hal ini cukup beralasan
sebab meskipun keinginan belajar seseorang cukup tinggi, tetapi kalau hal-hal
seperti; orang tua tidak mampu untuk menyekolahkannya, guru kurang memiliki
metode mengajar yang baik dan sebagainya maka sulit mewujudkan adanya
siswa berprestasi.
Proses pembelajaran pendidikan agama Islam di SMK Negeri 1 Sengkang
Kabupaten Wajo berdasarkan hasil observasi sementara penulis, diketahui hasil
minat belajar siswa cukup tinggi. Indikasi minat belajar siswa cukup tinggi
diperoleh dari nilai siswa 7,50 keatas, sehingga guru mata pelajaran khususnya
pendidikan agama Islam melakukan berbagai upaya untuk mencapai nilai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yaitu 7,50 keatas karena standar kelulusan atau
keberhasilan peserta didik harus mencapai standar nilai tersebut.
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengangkat judul, “Pengaruh
minat belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SMK Negeri 1 Sengkang Kabupaten Wajo, mendapat
jawaban yang jelas tentang penyebab cukup tingginya prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.
B.Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah pokok dalam penelitian
ini adalah “Bagaimana pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar siswa
pada mata Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK Negeri 1 Sengkang
Kabupaten Wajo”? selanjutnya dirumuskan kedalam sub masalah sebagai
berikut:
71. Bagaimana gambaran minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SMK Negeri 1 Sengkang?
2. Bagaimana prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di SMK Negeri 1 Sengkang?
3. Apakah ada pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK Negeri 1 Sengkang?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dalam memahami
maksud dari judul tesis ini, peneliti mengemukakan batasan definisi operasional
variabel yang dianggap perlu sebagai berikut:
1. Pengaruh Minat Belajar
Pengaruh minat belajar ini, dapat dipahami bahwa adanya daya yang
menimbulkan keinginan hati yang tinggi dari seorang siswa untuk berusaha
memperoleh prestasi, kepandaian atau ilmu serta pengetahuan yang berhubungan
dengan Pendidikan Agama Islam (PAI) yang dilakukan melalui proses
pembelajaran terhadap materi-materi pelajaran yang telah diberikan oleh
gurunya di sekolah.
2. Prestasi Belajar
Prestasi, yaitu: “hasil yang dicapai”.9 Belajar, yaitu: “berusaha
memperoleh kepandaian atau ilmu”.10 Prestasi belajar artinya penguasaan
pengetahuan keterampilan terhadap mata pelajaran yang dibuktikan melalui hasil
tes.11 Dalam hal ini, aktifitas dan prestasi belajar diartikan suatu kegiatan dan hasil
9Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 895.
10Ibid., h. 17.
11Peter Salim dan Yenny Salim, op cit, h. 1190.
8maksimal yang dicapai siswa pada saat proses pembelajaran untuk mencapai hasil
belajar. Indikator aktifitas siswa yaitu, menjawab pertanyaan guru, mendengarkan
uraian tentang tujuan pembelajaran, memusatkan perhatian pada kegiatan yang
dilakukan, mencatat pelajaran kedalam buku catatan, mendengarkan dan
memperhatikan contoh-contoh yang disampaikan guru, mengerjakan tugas,
memperhatikan petunjuk guru, aktif berdiskusi dan membantu teman, bertanya
terhadap materi yang belum di pahami dan menyimpulkan materi bersama guru.
Kemudian indikator prestasi belajar siswa yaitu, kompetensi dasar setiap materi
yang diajarkan pada mata pelajaran al-Qura>n-Hadis.
3. Pendidikan Agama Islam (PAI)
Pendidikan Agama Islam: Adalah seperangkat pengetahuan yang berisi
kumpulan tentang keimanan dan ketaqwaan  kepada Allah swt, kemudian materi
pembelajarannya berisi tentang bacaan ayat-ayat suci al-quran, ibadah, akhlak,
dan sirah atau sejarah semuanya dikelompokkan  dalam bidang studi pendidikan
Islam.12
Siswa yang berprestasi dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam
adalah siswa yang mampu menguasai dengan baik materi pelajaran yang telah
diberikan dan mampu mengalami perubahan prilaku sesuai dengan ajaran Islam.
Berdasarkan pengertian beberapa variabel di atas, definisi operasional
yang dimaksudkan adalah penyelidikan ilmiah terhadap daya yang
mempengaruhi keinginan siswa memperoleh prestasi pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK Negeri 1 Sengkang Kabupaten Wajo.
12Zakiah Darajat, Methodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara,1996), h. 92.
9D. Kajian Pustaka
Penelitian ini membahas tentang pengaruh minat belajar terhadap prestasi
belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK
Negeri 1 Sengkang Kabupaten Wajo. Dalam penelitian ini penulis akan
memberikan penjelasan beberapa hasil penelitian yang memiliki relevansi dengan
pembahasan.
Tesis tahun 2008 tentang “Efektivitas KBK dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa SMK Negeri 1 Sengkang” oleh Bonewati, pembahasannya  berkisar
pada pelaksanaan KBK sebagai salah satu faktor pendukung terbentuknya siswa-
siswa yang berkualitas di lingkungan SMK Negeri 1 Sengkang.13
Tesis tahun 2009 tentang “Pengaruh peranan guru dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa MTsN Model Makassar”. Tesis ini mengungkapkan tentang
peranan guru dalam meningkatkan prestasi belajar.14
Tesis tahun 2006 tentang “Korelasi Profesionalisme Guru Qur’an Hadis
dengan Minat Belajar Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri
Pinrang”. Peneliti membahas tentang adanya korelasi yang signifikan antara
profesionalisme guru khususnya guru bidang studi Qur’an Hadis dengan minat
belajar peserta didik. Dalam hal ini peneliti membahas tentang kompetensi
profesional guru Qur’an Hadis atau kualifikasi akademik guru tersebut.15
13Bonewati, “Evektivitas KBK dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa SMK Negeri I
Sengkang”(tesis tidak diterbitkan, Konsentrasi Administrasi Program Pasca Sarjana
Puangrimaggalatung, Wajo, 2008). h. v.
14ST. Zakiah Darmanita, “Pengaruh Peranan Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar
Siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Model Makassar” (Tesis tidak diterbitkan, Konsentrasi
Pendidikan Agama Islam Program Pascasarjana UIN Alauddin, Makassar, 2009), h. v.
15Rafi’ul Amri, “Korelasi Profesionalisme Guru Qur’an Hadis dengan Minat Belajar Peserta
Didik di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Pinrang” Tesis  (Makassar, PPs UIN Alauddin, 2006),
h. v.
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Tesis tahun 2009 tentang “Peranan Guru dalam Meningkatkan Motivasi
dan Minat Siswa MAN Bontang Kaltim pada Pembelajaran SKI”. Peneliti dalam
hal ini ingin menggambarkan bagaimana upaya yang dilakukan oleh guru untuk
memberikan kesadaran sejarah dalam menumbuhkan minat belajar peserta didik
dan faktor-faktor yang menjadi kendala dalam meningkatkan motivasi dan minat
belajar peserta didik di MAN Bontang Kalimantan Timur serta upaya
mengatasinya.16
Tesis tahun 2008 tentang “Studi Perbandingan Minat Mahasiswa Masuk
Program Studi Diploma Dua di PGMI dan PGSD Jurusan Tarbiyah STAIN
Ambon”. Peneliti dalam tesisnya menguraikan tentang adanya perbedaan yang
signifikan antara minat mahasiswa masuk program studi D2 PGMI dan PGSD dari
aspek teoritik, ekonomis, religius, sedangkan dari aspek performance dan civil
effect tidak ada perbedaan yang signifikan.17
Berdasarkan dari penelusuran beberapa hasil penelitian yang dilakukan
oleh peneliti, dapatlah dikemukakan suatu asumsi bahwa belum ada karya-karya
ilmiah sebelumnya yang sama persis dengan yang akan dibahas oleh penulis
tentang pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar siswa dalam mata
pelajaran pendidikan Agama Islam (PAI) khususnya di SMK Negeri 1 Sengkang.
16Sumardi, “Peranan Guru dalam Meningkatkan Motivasi dan Minat Siswa MAN Bontang
Kaltim pada Pembelajaran SKI” Tesis  (Makassar, PPs UIN Alauddin, 2009), h. v.
17Akmal Jaya, “Studi Perbandingan Minat Mahasiswa Masuk Program Studi Diploma Dua di
PGMI dan PGSD Jurusan Tarbiyah STAIN Ambon” Tesis  (Makassar, PPs UIN Alauddin, 2008), h.
v.
11
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka yang
menjadi tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mendeskripsikan minat belajar siswa SMK Negeri 1 Sengkang
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).
b. Untuk mendeskripsikan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK Negeri 1 Sengkang.
c. Untuk mengetahui pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK Negeri 1
Sengkang.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoretis, penulisan ini diharapkan memiliki arti akademis
(academic significance) yang dapat menambah informasi dan memperkaya
khazanah intelektual pada umumnya dan ilmu keislaman pada khususnya,
terutama yang berkaitan dengan minat belajar siswa dan peningkatan
prestasi belajar siswa.
b. Secara praktis, penelitian ini di harapkan dapat manjadi pedoman (guide)
bagi mereka yang berkecimpung dalam dunia pendidikan khususnya di
SMK Negeri I Sengkang Kab. Wajo. Bahkan untuk kepentingan sosial,
hasil penelitian ini di harapkan mempunyai arti kemasyarakatan
khususnya bagi masyarakat muslim dalam memberikan pemahaman
agama pada anaknya guna pembentukan kepribadian anak yang berjiwa
Islami.
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c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam
pengembangan dan peningkatan kualitas pendidikan serta mendorong
daya kritis dan perhatian para pelaku pendidikan baik yang ada di lokasi
penelitian maupun di lembaga pendidikan formal lainnya.
F. Garis Besar Isi Tesis
Untuk memeroleh gambaran mengenai isi tesis ini, maka berikut ini akan
diketengahkan secara sistimatis garis besarnya yang terdiri dari:
Bab satu adalah pendahuluan yang terdiri dari: (a) latar belakang masalah
yang menguraikan permasalahan atau acuan dasar yang melatar belakangi
masalah pokok dan sub masalah yang akan di bahas dalam penelitian ini; (b)
rumusan masalah, yang berisi permasalahan pokok dan sub masalah untuk dicari
jawabannya pada penelitian ini nanti; (c) Definisi operasional dan ruang lingkup
yang berisikan pengertian secara operasional tentang judul yang akan dibahas;
(d) tinjauan pustaka yang menduduki isi tulisan dalam tesis ini dengan
mengemukakan bahwa masalah pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar
siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK Negeri 1
Sengkang belum pernah ada yang membahas sebelumnya; (e) tujuan dan
kegunanan yang menguraikan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini baik
secara ilmuan maupun secara praktis; (g) garis besar isi tesis yang berisi kerangka
dan pokok-pokok pembahasan yang ada dalam tesis.
Bab dua membahas kajian teori dan kerangka pikir yang berisi tentang
kajian teoretis mengenai gambaran umum minat belajar dan prestasi belajar
siswa dengan sub pembahasan yaitu: pengertian minat dan faktor timbulnya
minat, pengertian belajar dan faktor yang mempengaruhinya, pengertian prestasi
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belajar dan faktor yang mempengaruhinya, mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI), kerangka pikir, dan hipotesis.
Bab ketiga membahas tentang metode yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi: jenis dan lokasi penelitian, pendekatan penelitian, populasi dan
sampel, instrumen penelitian, metode pengumpulan data, tehnik pengolahan dan
analisis data.
Bab keempat mengetengahkan hasil penelitian dan pembahasan yang
mencakup: diskripsi data penelitian, uji hipotesis penelitian, minat belajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa, prestasi belajar Pendidikan
Agama Islam (PAI) siswa, pengaruh antara minat belajar terhadap prestasi
belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK
Negeri 1 Sengkang.
Bab kelima adalah penutup yang berisikan beberapa kesimpulan dan




A. Pengertian Minat dan Faktor Timbulnya Minat
1. Pengertian Minat
Minat diartikan sebagai “kecenderungan hati yang tinggi terhadap
sesuatu, gairah, keinginan” sedangkan “berminat” diartikan mempunyai
(menaruh) minat, kecenderungan hati kepada, ingin (akan)”.1 Sementara itu
menurut Soeganda Poerbakawatja dan Harahap, minat diartikan kesediaan jiwa
yang sifatnya aktif untuk menerima sesuatu dari luar. Tiap-tiap pelajaran harus
dapat menarik minat siswa, karena minat merupakan suatu kaedah pokok dalam
proses pembelajaran.2
The Liang Gie memberikan pengertian yang paling mendasar tentang
minat yakni “minat artinya sibuk, tertarik, atau terlibat dengan sesuatu kegiatan
karena menyadari pentingnya kegiatan itu.3 Selain itu Agus Sujanto memberikan
pengertian tentang minat ialah sesuatu pemusatan perhatian yang tidak disengaja
yang terlahir dengan penuh kemuannya dan yang tergantung dari bakat dan
lingkungannya.4
Beberapa Pengertian minat yang dikemukakan oleh para ahli di atas, maka
dapat diasumsikan bahwa minat adalah suatu pemusatan perhatian yang
mengandung unsur-unsur perasaan, kesenangan, kecederungan hati, keinginan
1Pusat Bahasa Departemen Penddikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: 2008), h.
1152.
2Sorganda Poerbakawatja dan H.A.H.Harahap, Ensiklopedia Pendidikan (Cet. III; Jakarta:
Gunung Agung, 1982), h. 214.
3The Liang Gie, Cara Belajar yang Efisien (Cet. I; Yokyakarta: Liberty, 1994), h. 28.
4Agus Sujanto, Psikologi Umum (Cet. VII; Jakarta: Aksara Baru, 1989), h. 92.
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yang tidak disengaja yang sifatnya aktif untuk menerima sesuatu dari luar
(lingkungan).
Minat dapat dipahami sebagai kemampuan yang ada pada diri setiap
manusia, yaitu perhatian, kecenderungan hati pada diri seseorang terhadap
sesuatu. Maka minat dapat menentukan sikap yang menyebabkan seseorang
berbuat aktif dalam suatu pekerjaannya. Dengan demikian minat dapat menjadi
penyebab dari sesuatu kegiatan. Seperti halnya dengan kegiatan belajar, minat
mempunyai pengaruh yang sangat besar, karena dengan minat maka semangat
belajar bagi seorang siswa terhadap pelajaran akan meningkat dan berpengaruh
terhadap prestasi siswa itu sendiri.
Oleh karena siswa yang tidak memiliki minat belajar terhadap mata
pelajaran yang diajarkan maka siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya
terhadap mata pelajaran itu, bahkan siswa merasa bosan dan jenuh terhadap
pelajaran itu dan hal yang paling parah siswa biasanya menghindar sampai tidak
mau mengikuti Pelajaran itu. Hal ini muncul akibat tidak adanya daya tarik
baginya menyebabkan siswa tidak memiliki minat belajar, kemungkinan guru
yang mengajar tidak memiliki daya tarik, mata pelajaran yang diajarkan kurang
disenangi oleh siswa.
Tetapi sebaliknya apabila guru yang memiliki daya tarik atau mempunyai
metode yang baik dalam proses pembelajaran memungkinkan siswa memiliki
minat yang tinggi terhadap pelajaran yang diajarkan. Bahan pelajaran yang
diajarkan mudah dipelajari dan dimengerti oleh siswa karena siswa memiliki
minat yang tinggi.
Sesuai dengan hal tersebut di atas, maka The Liang Gie mengatakan:
Minat memudahkan terciptanya kosentrasi dalam pikiran seorang siswa.
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Perhatian serta merta yang diperoleh secara wajar dan tanpa pemakaian tenaga,
kemauan seseorang akan memudahkan berkembangnya konsentrasi, yaitu
pemusatan pikiran tehadap sesuatu pelajaran. Jadi, tampa minat maka
konsentrasi terhadap pelajaran sulit diperkembangkan dan dipertahankan.5
Selanjutnya Slameto mengatakan bahwa:
Minat ialah kecenderungan yang untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminnnati seseorang, diperhatikan terus
menerus yang disertai dengan rasa senang. Jadi berbeda dengan perhatian
karna perhatian sifatnya sementara (tidak dalam waktu yang lama) dan
belum tentu diikuti dengan perasaan senang,sedangkan niat selalu diikuti
perasaan perasaan senang dan dari situ diperoleh kepuasan.6
Dari kedua pengertian di atas, maka dapatlah dipahami minat adalah
kemampuan dasar yang senantiasa tertarik terhadap apa yang disukai dan
disenanginya. Peranan dan fungsinya sangatlah berarti dalam aktifitas belajar,
karena apabila sipelajar mempunyai minat terhadap bahan yang dipelajarinya,
maka ia akan belajar dengan sebaik mungkin. Minat yang ada pada seseorang
akan memudahkan pemusatan pikiran terhadap pelajaran. Tapi belajar yang tidak
disertai dengan minat akan tampak kepincangan yang terjadi, aktifitas belajar di
satu sisi dan minat di lain sisi yang pada gilirannya mendapatkan kehampaan dan
mengundang aktifitas yang sia-sia belaka. Minat yang tinggi pada siswa akan
menjadikan siswa tersebut mudah menghadapi persaingan dan tantangan yang
dihadapinya tidak menjadikan ia gagal dalam meraih cita-citanya.
Selanjutnya Tabrani Rusyam dkk, juga memberikan gambaran tentang
pentingnya minat dalam proses belajar termasuk dalam hal peningkatan prestasi
siswa, bahwa belajar dengan minat yang tinggi akan mendorong siswa untuk
belajar lebih baik dari pada belajar tanpa minat. Minat akan timbul apabila siswa
5The Liang Gie, op. cit., h. 29.
6Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengarhinya (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta,
1991), h. l.
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tertarik akan sesuatu karena merasa sesuai dengan kebutuhan atau merasa bahwa
sesuatu yang akan dipelajari dirasakan bermakna bagi dirinya. Namun, bila minat
itu tidak disertai dengan usaha yang baik, maka belajar juga sulit untuk berhasil.7
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapatlah dipahami bahwa minat
adalah kemampuan mendasar pada diri individu yang senantiasa tertarik terhadap
sesuatu berdasarkan bakat dan lingkungan. Peranan dan fungsi minat ini sangat
berarti dalam proses belajar, karena apabila siswa yang belajar itu memiliki minat
terhadap bahan yang dipelajarinya, maka akan mudahlah diterimanya. Sebab
minat akan membangkitkan gairah dalam aktivitas belajar.
Suatu proses belajar yang berlangsung tanpa disertai dengan minat yang
tinggi, maka akan tampak kepincangan yang terjadi dalam aktivitas tersebut,
seorang guru yang mengajar di dalam kelas dengan siswa yang tidak memiliki
minat pada mata pelajaran yang diajarkan sudah tentu proses pembelajaran yang
berlangsung akan sia-sia belaka karena mungkin saja guru sementara mengajar
siswa melakukan aktivitas lain yang pada akhir pelajaran tidak mendapatkan
hasil yang sesuai dengan harapan.
2. Faktor Timbulnya Minat
Guru sebagai seorang pendidik mempunyai peran yang cukup banyak
dalam proses pembelajaran, salah satunya yaitu guru berperan sebagai motivator
dan pengarah. Peranan guru sebagai motivator ini penting artinya dalam rangka
meningkatkan minat kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar siswa.
Selain itu guru diharapkan dapat merangsang, memberikan dorongan serta
memperkuat untuk mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan aktivitas dan
kreaktivitas, sehingga akan terjadi dinamika di dalam proses pembelajaran.
7Tabrani Rusyam dkk, Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar (Cet. I; Bandung: Remadja
Karya, 1989), h. 24.
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Guru sebagai pemberi pengarah dapat dipahami bahwa guru harus dapat
membimbing dan mengarahkan siswa dalam proses kegiatan pembelajaran sesuai
dengan tujuan pendidikan secara umum dan tujuan pendidikan sesuai dengan
yang dicita-citakan. Sehubungan dengan hal ini. Sardiman A.M.mengemukakan
pendapat beberapa ahli tentang peranan guru dalam menimbulkan minat siswa:
a. Prey Katz menggambarkan peranan guru sebagai komunikator, sahabat
yang dapat memberikan nasehat-nasehat, motivator sebagai pemberian
inspirasi dan dorongan, pembimbing dalam pengembangan sikap dan
tingkah laku serta nilai-nilai, orang yang menguasai bahan yang diajarkan.
b. Havighurst menjelaskan bahwa peranan guru di sekolah sebagai pegawai
(employee) dalam hubungan kedinasan, sebagai bawahan (subordinate)
terhadap atasanya, sebagai kolega dalam hubungannya dengan teman-
teman sejawat, sebagai mediator dalam hubungannya dengan anak didik,
sebagai evaluator dan pengganti orang tua yang senantiasa harus
mengarahkan dan membangkitkan minat siswa.
c. James W. Brown, mengemukakan bahwa tugas dan peranan guru antara
lain: Menguasai dan mengembangkan materi pelajaran, merencanakan dan
mempersiapkan pelajaran sehari-hari, mengontrol dan mengevaluasi
kegiatan siswa, agar siswa senantiasa memiliki minat pada mata pelajaran
yang diajarkan.
d. Federasi dan organisasi Profesional Guru se dunia mengungkapkan bahwa
peranan guru di sekolah tidak hanya sebagai transmister dari ide tetapi
juga berperan sebagai transpomer dan katalisator dari nilai dan sikap.8
8Lihat Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. VI; Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1996), h. 141-142.
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Dari uraian beberapa pendapat para ahli di atas, bahwa seorang guru
bukan hanya sebagai tenaga pendidik yang diharapkan dapat menuangkan ilmu
yang dimiliki kepada peserta didik, tetapi guru diharapkan sebagai motivator,
pembimbing di sekolah yang dapat menggantikan kedudukan orang tua, seorang
guru harus mampu membangkitkan gairah atau minat belajar siswa untuk belajar,
guru sebagi pendidik juga motivator, pembimbing di dalam proses pembelajaran
dan pihak yang sangat menentukan terhadap pertumbuhan dan perkembangan
peserta didik, sebab tanpa motivasi yang tinggi serta bimbingn guru maka
peserta didik tidak akan mengalami perubahan sikap, tingka laku yang baik,
sehingga potensi  yang dimilikinya tidak dapat berkembang secara optimal.
Jadi motivasi yang datangnya dari guru sebagai pendidik sangat erat
hubungannya dengan unsur minat. Motivasi muncul karena adanya kebutuhan,
begitu juga minat. Sehingga tepatlah kalau dikatakan bahwa minat merupakan
alat motivasi yang pokok untuk membangkitkan minat belajar bagi seorang siswa
terhadap mata pelajaran yang diajarkan. Menimbulkan minat bagi siswa sekarang
ini bukan hal yang sangat mudah mengingat peningkatan tehnologi dan informasi
yang lebih besar pengaruhnya untuk menarik perhatian siswa, sehingga terkadang
siswa lebih berminat terhadap penggunaan Facebook, internet dari pada
mengulangi pelajaran. Bahkan terkadang siswa tidak mengikuti pelajaran hanya
karena asyik main game di internet dan memainkan game dalam HP tanpa
menghiraukan pelajarannya.
Motivasi dalam hubunganya dengan belajar diharapkan dapat
menimbulkan minat belajar siswa yaitu bagaimana menciptakan kondisi atau
sesuatu proses yang mengarah kepada siswa untuk melakukan aktivitas belajar.
Seorang guru diharapkan untuk menciptakan kreasi-kreasi yang baik untuk dapat
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menumbuhkan dan memberikan motivasi bagi siswa dalam melakukan aktivitas
belajar  dengan baik. Karena untuk belajar yang baik diperlukan juga proses dan
motivasi yang baik pula. Memberikan motivasi bagi siswa berarti mendorong
siswa untuk melakukan sesuatu dan mengembangkan bakatnya, dan berminat
melakukan sesuatu. Pada tahap pertama akan menyebabkan si subyek belajar itu
merasa ada kebutuhan dan keinginan untuk melakukan  Sesuatu kegiatan yang
sudah diminati.9
Minat dan motivasi adalah dua aspek psikis yang tidak dapat dipisahkan
karena keduanya mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap pencapaian
prestasi belajar. Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang
dari hati sanubari. Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal yang
sangat besar artinya untuk mencapai/memeroleh benda atau tujuan yang diminati
itu. timbulnya minat belajar disebabkan berbagai hal antara lain: Keinginan yang
kuat untuk menaikkan martabat atau memeroleh pekerjaan yag baik, Ingin hidup
senang  dan bahagia. Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi
yang tinggi, sebaliknya minat belajar kurang akan menghasilkan prestasi yang
rendah.10
Dari uraian diatas, dapat dipahami bahwa timbulnya minat belajar bagi
siswa sangat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu peran guru sebagai motivator dan
faktor dari siswa itu sendiri. Artinya kalau siswa memiliki minat ingin
berprestasi yang tinggi maka harus di barengi dorongan atau motivasi yang kuat
oleh guru agar siswa dapat mencapai prestasi belajar yang tinggi sesuai dengan
target kurikulum yang telah ditetapkan. Oleh karena pencapai prestasi belajar
9Ibid., h. 77-78.
10Lihat Dalyono, M, Psikologi Pendidikan (Cet. I: Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), h. 56-57.
21
siswa yang tinggi dapat dilihat melalui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
setiap mata pelajaran, hal ini memberikan pengertian bahwa materi pembelajaran
yang diajarkan tuntas sesuai target kurikulum pendidikan.
B. Pengertian Belajar dan Faktor yang Memengaruhi
1. Pengertian Belajar
Keseluruhan proses pendidikan di sekolah, belajar merupakan kegiatan
yang paling pokok. Ini memberikan pemahaman bahwa berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan banya bergantung kepada bagaimana proses belajar
siswa sebagai peserta didik. Serangkaian dengan hal itu, maka timbul suatu
pertanyaan, apakah sebenarnya belajar itu? Adakah kesamaan antara belajar
dengan latihan dan menghafal.
Ada yang memberikan pemahaman bahwa belajar merupakan suatu
kegiatan menghafal sejumlah fakta-fakta, sejalan dengan pemahaman ini maka
seorang yang telah belajar akan ditandai dengan banyaknya fakta-fakta yang
telah dihafal. Guru yang memiliki pemahaman seperti itu akan merasa puas jika
siswa telah sanggup menghafal sejumlah fakta di luar kepala, sedangkan
pendapat yang lain mengatakan bahwa belajar adalah sama dengan latihan,
sehingga hasil-hasil belajar akan tampak dalam keterampilan tertentu sebagai
hasil latihan.11
Pandangan seseorang tentang belajar akan memengaruhi tindakan-
tindakannya yang berhubungan dengan belajar, dan setiap orang mempunyai
pandangan yang berbeda tentang belajar. Seorang guru yang berpendapat bahwa
11Lihat Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Cet. IV; Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2003), h. 1.
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belajar adalah kegiatan menghafal fakta maka secara otomatis cara mengajarnya
selalu mengarah pada proses penerapan prinsif.
Untuk lebih memahami tentang belajar maka perlu dirumuskan secara jelas
pengertian belajar. Pengertian belajar sudah banyak dikemukakan oleh para ahli
pendidikan terutama para ahli psikologi pendidikan. Berikut ini akan di jelaskan
secara rinci tentang definisi belajar.
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memeroleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam melakukan interaksi dengan lingkungannya.12
Belajar adalah suatu proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang
berdasarkan praktek atau pengalaman tertentu.13 Sementra Dalyono memberi
pengertian belajar adalah suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan mengadakan
perubahan dalam diri seseorang yang meliputi perubahan tingkah laku, sikap,
kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan dan sebagainya.14
Sementara itu Nasution mengartikan belajar dalam tiga pandangan: (1)
belajar adalah perubahan-perubahan dalam urat saraf, artinya belajar adalah
pembentukan saluran-saluran yang lancar dalam sistem urat saraf sebagai
perubahan fisiologi yang tak dapat dibuktikan atau disangkal kebenarannya. (2)
belajar adalah penambahan pengetahuan. (3) belajar adalah perubahan kelakuan
berkat pengalaman dan latihan. Belajar membawa sesuatu perubahan pada diri
individu yang belajar. Perubahan itu tidak hanya mengenai jumlah pengetahuan
melainkan juga dalam bentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian,
12Lihat Slameto, op. cit, h. 2.
13Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan Perangkat Sistem Pengajaran Modul
(Cet. VI; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), h. 157.
14Dalyono, op. cit., h. 49.
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penghargaan, minat, penyesuaian diri, kesimpulannya belajar ialah segala aspek
organisme atau pribadi seseorang. Karena seseorang yang melakukan proses
belajar memiliki perbedaan perilaku yang sangat mendasar dengan sebelumnya.15
Perubahan yang dimaksudkan dalam pengertian belajar yang di
kemukakan di atas, dapat dipahami bahwa perubahan yang terjadi dalam diri
seseorang banyak sekali baik sifat maupun jenisnya karena itu sudah tentu semua
perubahan yang terjadi dalam diri sesorang merupakan perubahan dalam arti
belajar. Namun perubahan fisik yang terjadi pada seseorang tidak termasuk
sebagai perubahan dari hasil belajar, misalnya seorang anak yang kakinya
bengkok akibat kecelakaan.
Selanjutnya Muhibbin Syah memberikan pengertian belajar adalah
kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam
penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan, ini dapat diartikan bahwa
berhasil tidaknya pelaku pendidikan mencapai tujuan pendidikan itu amat
bergantung pada proses belajar yang di alami oleh siswa baik ketika siswa itu
mengalami pembelajaran di sekolah maupun siswa itu berada di lingkungan
keluarga dan lingkungan masyarakatnya.16
Berikut ini akan di kemukakan lebih lanjut tentang definisi belajar oleh
beberapa ahli psikologi yang dikutip oleh Muhibbin Syah:
a. Chaplin dalam bukunya Dictionary of Psychology memberikan pengertian
belajar dengan dua macam rumusan yaitu:
15Lihat Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar (Ed. 2. Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h.
34.
16Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Edisi Revisi. VII; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2008), h. 63.
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1) Belajar adalah perolehan tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat
latihan dan pengalaman.
2) Belajar ialah proses memeroleh respon-respon sebagai akibat adanya
latihan khusus.
b. Hintzman dalam bukunya The Psychology of Learning and Memory
berpendapat bahwa “Learning is a change in organism due to experience
which can affect the organism’s behavior (belajar adalah suatu perubahan
yag terjadi dalam diri organisme, manusia, hewan disebabkan oleh
pengalaman yang dapat memengaruhi tingkah laku organisme tersebut.
c. Witting dalam bukunya Psychology of Learning memberikan pengertian
belajar sebagai: any relatively permanent change in an organism’s
behavioral repertairo that occurs as a result of experience (belajar adalah
perubahan yang relatif menetap yang terjadi dalam segala
macam/keseluruhan tingkah laku suatu organism sebagai hasil pengalaman).
d. Biggs mendifinisikan belajar dalam tiga macam rumusan yaitu; rumusan
kuantitatif, rumusan institusional, rumusan kualitatif. Berikut penjelasan
tentang ketiga rumusan tersebut:
1) Belajar menurut rumusan kuantitatif adalah kegiatan pengisian dan
pengembangan kemampuan kognitif dengan fakta sebanyak-banyaknya, jadi
belajar menurut pemahaman ini di pandang dari sudut berapa banyak materi
yang dikuasai siswa.
2) Belajar menurut rumusan institusional adalah sebagai proses validasi
(pengabsahan) terhadap penguasaan siswa atas materi-materi yang telah
dipelajari. Bukti institusional yng menunjukkan siswa telah belajar dapat
diketahui dalam hubungannya dengan proses mengajar. Ukurannya ialah
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semakin baik mutu mengajar yang dilakukan oleh guru akan semakin baik
pula mutu perolehan siswa yang kemudian dinyatakan dalam bentuk skor
atau nilai.
3) Adapun pengertian belajar menurut rumusan kualitatif (tinjauan mutu)
adalah proes memeroleh arti-arti dan pemahaman-pemahaman serta cara-cara
menafsirkan dunia di sekeliling siswa, belajar dalam pengertian ini
difokuskan pada pencapaian daya pikiran tindakan yang berkualitas untuk
memecahkan masalah-masalah yang kini dan nanti dihadapi oleh siswa.17
Berdasarkan beberapa definisi belajar yang telah diutarakan di atas, secara
umum belajar dapat dipahami sebagai suatu proses perubahan yang terjadi pada
diri seseorang yang berhubungan dengan perubahan tingkahlaku individu secara
menetap sebagai hasil dari proses pengalaman dan interaksi dengan lingkungan
yang melibatkan proses pengetahuan. Tapi perlu pemahaman lebih mendalam
bahwa perubahan tingkah laku seseorang yang sehubungan dengan perubahan
yang diakibatkan dari proses kematangan fisik, keadaan mabuk, lelah, dan rasa
bosan tidak dipandang sebagai proses belajar.
Setiap manusia dimana saja berada tentu melakukan kegiatan belajar,
apakah belajar itu dilakukan secara melembaga  ataupun tidak. Seorang siswa
yang ingin mencapai cita-citanya harus belajar dengan giat. Belajar bukan hanya
di sekolah tapi belajar bisa di lakukan di rumah, apalagi zaman sekarang
perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi semakin maju dan nyata
keberhasilannya. Seorang siswa boleh jadi lebih dulu mengetahui sesuatu di
bandingkan gurunya karena belajar melalui internet, selain itu di dalam
masyarakat modern sekarang ini banyak di buka lembaga-lembaga pendidikan
17Lihat Ibid., h. 66-68.
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eksternal seperti; kursus-kursus keterampilan, les privat, bimbingan belajar dan
sebagainya.
Saat sekarang ini untuk mencapai cita-cita seseorang tidak boleh bermalas-
malasan, tetapi harus rajin, gigih dan tekun belajar. Belajar adalah syarat mutlak
untuk menjadi orang pintar dan sukses dalam segala hal, baik dalam bidang ilmu
pengetahuan maupun keterampilan atau kecakapan lainnya. Belajar bisa saja
dilakukan dengan bantuan ataupun tanpa bantuan orang lain, baik di sengaja atau
tidak di sengaja, belajar merupakan hal yang sangat penting bagi setiap manusia,
baik usia kanak-kanak, remaja, orang dewasa maupun orang tua, bahkan belajar
wajib hukumnya bagi kaum muslimin dan muslimat.
2. Faktor yang Memengaruhi Belajar
Secara umum faktor yang memengaruhi belajar siswa dapat digolongkan
menjadi tiga macam, yakni: 1) faktor internal (faktor dari dalam diri siswa),
misalnya kondisi jasmani (fisiologis) meliputi kondisi umum jasmani dan tonus
(tegangan otot yang memadai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-
sendinya), dan rohaniah siswa (psychics) meliputi tingkat kecerdasan, bakat, minat
dan motivasi siswa, 2) faktor eksternal (faktor dari luar diri siswa), misalnya kondisi
lingkungan disekitar siswa, termasuk di dalamnya lingkungan alam dan lingkungan
manusia atau keluarga, dan 3) faktor pendekatan belajar (approach to learning),
yakni suatu upaya belajar yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa
untuk melakukan kegiatan pembelajaran terhadap materi-materi pelajaran.18
Learning teaching process, merupakan pusat pembelajaran yang menerima
pengaruh dari berbagai faktor, seperti raw input atau masukan mentah berupa siswa,
yang memiliki karakteristik tertentu baik secara fisiologis (fisik) maupun psikologis.
18Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Logod Wacana Ilmu, 1991), h. 131.
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Karakteristik fisiologis meliputi; kemampuan fungsi panca indera, kemampuan
fungsi anggota tubuh. Sedangkan karakteristik psikologis meliputi; minat, bakat,
intelegensi, motivasi dan hal-hal lain yang berhubungan dengan aspek kejiwaan.
Faktor lain yang ikut memengaruhi proses pembelajaran adalah instrumental input,
yaitu faktor yang dengan sengaja dipersiapkan dan dirancang untuk menunjang
keberhasilan proses pembelajaran, dan manajemen pengelolaan sekolah.
Sedangkan Enviromental input merupakan faktor lingkungan dimana proses
pembelajaran itu berlangsung, yang meliputi; lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat, yang di dalamnya mencakup lingkungan fisiologis, psikologis, dan sosio
kultural.19 Dari interaksi dan akumulasi berbagai pengaruh inilah yang melahirkan
out put atau lulusan sebagai hasil dari proses panjang pembelajaran, atau disebut
juga dengan prestasi belajar.
C. Pengertian Prestasi Belajar dan Faktor yang Memengaruhi Prestasi Belajar
PAI
1. Prestasi Belajar PAI
Prestasi belajar terdiri dari dua kata yang masing-masing mempunyai arti
yaitu prestasi dan belajar. Prestasi berasal dari bahasa Belanda “prestatie”, yang
kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil belajar.20
Dalam bahasa pendidikan Islam dikenal dengan زﺎﺠﻧا atau achievement. Sedangkan
belajar adalah modifikasi atau mempertegas kelakuan melaui pengalaman (Learning
is defined as the modification or strengthening through experiencing).21
19Sumanto Wasty, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 84.
20Arifin, Zainal, Evaluasi Intsruksional Prinsip Teknik Prosedur (Badung: Remadja
Rosdakarya, 1991), h. 2.
21Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembebasan (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 36.
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Sedangkan menurut Aziz dan Majid. Pengertian belajar adalah: “…suatu
perubahan di dalam akal pikiran seseorang pelajar yang dihasilkan atas pengalaman
masa lalu sehingga terjadilah di dalamnya perubahan yang baru”.22 Menurut
Morgan, belajar adalah:”Learning is any relatively permanent change in behavior
which accours as a result of practise or experience” (belajar adalah perubahan
tingkah laku yang relatif permanen atau menetap yang dihasilkan dari praktek atau
pengalaman).23
Prestasi belajar memiliki posisi penting dalam pendidikan, karena sebagai
tolok ukur keberhasilan proses pembelajaran, sekaligus sebagai bahan evaluasi bagi
para pelaku pendidikan. Atau dapat dirumuskan sebagai: 1) indikator kualitas dan
kuantitas materi pelajaran yang telah dikuasai siswa, 2) lambang hasrat ingin tahu
siswa. Artinya, semakin tinggi rasa ingin tahu siswa terhadap materi pelajaran yang
ditunjukkan dengan giat mempelajari dan memahami serta menguasai materi
pelajaran, maka akan semakin tinggi prestasi yang dicapai oleh siswa, dan 3) inovasi
dan pendorong bagi peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi, sekaligus
berperan sebagai umpan balik bagi peningkatan mutu pendidikan.24
Prestasi belajar dapat diartikan sebagai hasil pencapaian peserta didik dalam
mengerjakan tugas atau kegiatan pembelajaran, melalui penguasaan pengetahuan
atau ketrampilan mata pelajaran disekolah yang biasanya ditunjukkan dengan nilai
test atau angka nilai yang diberikan oleh guru.25 Untuk lebih kongkritnya dapat
22Abdul Majid dan Abdul Azis, Shaleh, at-Tarbiyah wa Th>uruqut Tadri>s (Mesir: Da>rul
Ma’arif. t.th), h. 169.
23Morgan. T. Clifford, Introduction to Psychology (Six Edition, New York: Mc. Grawhill
Book Company, 1971), h. 112.
24Arifin, op. cit., h. 3.
25Lihat Tu’u Tulus, Peran Disiplin pada Prilaku dan Prsetasi Siswa (Jakarta: Gramedia
Widiasarana, 2004), h. 47.
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dirumuskan sebagai berikut: 1) prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai oleh
siswa ketika mengikuti dan mengerjakan tugas pembelajaran di sekolah, 2) prestasi
belajar adalah pencapaian nilai mata pelajaran berdasarkan kemampuan siswa dalam
aspek pengetahuan, ingatan, aplikasi, sintesis dan evaluasi, 3) prestasi belajar adalah
nilai yang dicapai oleh siswa melaui ulangan atau ujian yang diberikan oleh guru.26
Dapat disimpulkan, prestasi belajar adalah hasil belajar atau nilai mata pelajaran
yang dicapai oleh siswa melalui ulangan atau ujian yang diberikan oleh guru.
Pendidikan agama berarti usaha-usaha secara sadar dan pragmatif membantu
anak didik supaya mempunyai ilmu pengetahuan agama.27 Sedangkan Shaleh
mendefinisikan bahwa pendidikan agama merupakan usaha berupa bimbingan dan
asuhan terhadap anak didik supaya kelak setelah selesai pendidikannya dapat
memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam serta menjadikannya
sebagai way of life.28 Dalam “Ruh Al-Tarbiyah Wa Al-Ta’lim”, M Athiyah Al-
Abrasyi menerangkan pengertian pendidikan sebagai berikut:
 ْﺮﱠﺘَﻟأ ًﺔَﺤْﯿِﺤَﺻ َﺔِﯿﻘْﻠَﺧ ًةَﺎﯿَﺣ ًد ﱢَﻮُﻘﯾ َْنا َﻰﻠَﻋ اًرِدَﺎﻗ ُنْﻮَُﻜﯾ ﻰَﻛ ِﻞْﻔﱢﻄِﻠﻟ ِﺔَﻌِْﯿﺒﱠﻄﻟا ﱡيَِﻮﻘْﻟا ُﺐْﯾِﺬَْﮭﺗ َُﺔِﯿﺑ.ًةَﺪْﯿِﻌَﺳ
Artinya:
Pendidikan adalah membentuk tabiat kepada anak agar ia mampu mencapai
kehidupan manusia yang sehat dan bahagia.29
Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik
dalam meyakini, memahami dan menghayati dan mengamalkan agama Islam
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan. Sedangkan Ibnu Hadjar
26Ibid., h. 75.
27Zuhairini, dkk, Metode Khusus Pendidikan Agama Islam (Surabaya: Usaha Nasional, 2000),
h. 27.
28A. Rahman Shaleh et,al, Panduan Evaluasi Hasil Belajar (Jakarta: Majelis Pertimbangan dan
Pemberdayaan Pendidikan Agama dan Keagamaan, 2005), h. 19.
29Athiyah Al-Abrasyi, M, Ruh al-Tarbiyah Wa al-Ta’lim (Mesir: Isa al-Babil al-Halal Wa
Syirkah, 1950), h. 6.
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mendefinisikan bahwa pendidikan agama Islam merupakan sesuatu subjek pelajaran
yang bersama-sama dengan subjek studi yang lain dimaksudkan untuk membentuk
manusia yang utuh.30
Sebagaimana diketahui, bahwa prestasi belajar siswa dalam arti luas adalah
keberhasilan siswa yang meliputi ranah cipta, rasa dan karsa yang dikenal dengan
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Pada prinsipnya, pengungkapan hasil
belajar yang ideal meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat
pengalaman dan proses belajar siswa. Sedangkan Pendidikan Agama Islam (PAI)
yang dimaksud adalah mata pelajaran PAI sebagaimana di dalam kurikulum Sekolah
Menengah Kejuruan.
Jadi secara sederhana Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah suatu mata
pelajaran yang diajarkan di Sekolah yang bertujuan agar peserta didik dapat
meyakini, memahami dan mengamalkan agama Islam dan menjadikannya sebagai
pedoman hidup. Dengan demikian, maka prestasi belajar atau hasil belajar PAI
adalah suatu pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki siswa dalam mata
pelajaran PAI setelah melalui proses belajar mengajar yang ditunjukkan dengan nilai
tes/angka yang diberikan oleh guru.
2. Faktor yang Memengaruhi Prestasi Belajar PAI
Prestasi belajar siswa banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik berasal
dari dirinya (internal) maupun dari luar dirinya (eksternal). Prestasi belajar yang
dicapai siswa pada hakikatnya merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor
tersebut. Adapun faktor-faktor yang dimaksud adalah:
1) Faktor yang berasal dari dalam individu (internal)
Faktor internal dibagi menjadi dua yaitu:
30Ibnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Jakarta:
Rajawali Press, 1999), h. 4.
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(a) Aspek Jasmaniah, mencakup kondisi dan kesejahteraan jasmani dari individu.
Kondisi fisik menyangkut pula kelengkapan dan kesehatan indra penglihatan,
pendengaran, perabaan, penciuman dan pengucapan. Kesehatan inilah
merupakan syarat mutlak bagi keberhasilan belajar.
(b) Aspek Psikis atau Rohaniah, menyangkut kondisi kesehatan psikis,
kemampuan-kemampuan intelektual, sosial, psikomotor, serta kondisi afektif
dan kognitif dari individu.31
Menurut M. Umar dan Sartono, dalam aspek psikologis selain intelligensi
meliputi juga adanya “motif, minat, konsentrasi perhatian, natural curioucity
(keinginan untuk mengetahui secara alami), balance personality (pribadi yang
seimbang), self confidense (kepercayaan pada diri sendiri). Self dicipline (disiplin
terhadap diri sendiri) serta ingatan”.32
2) Faktor yang berasal dari luar diri siswa (eksternal), terdiri dari:
(a)Faktor Sosial
Purwanto menyebutkan bahwa yang termasuk faktor sosial adalah:
“keluarga/keadaan rumah tangga, kalau anak berada dalam sebuah keluarga
yang harmonis, maka anak akan betah tinggal dalam keluarga tersebut dan
kegiatan belajarnya akan terarah”. Dengan keadaan yang demikian maka
prestasi belajar anak akan meningkat. Begitu juga sebaliknya, jika anak hidup
dalam keluarga yang kurang harmonis, penuh dengan percekcokan, maka
anak menjadi tidak betah tinggal dalam keluarga. Keadaan demikian akan
membuat anak malas belajar sehingga prestasi belajarnya menurun.33
31N. Syaodih Sukmadinata, Landasan Psicologi Proses Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2003), h. 162.
32Sartono M. Umar, Bimbingan dan Penyuluhan (Bandung: Pustaka Setia, 1989), h. 178.
33Lihat Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), h. 102.
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Menurut Thoha, lingkungan keluarga yang berpengaruh terhadap prestasi
belajar anak adalah ”cara mendidik orang tua terhadap anak ”sikap sosial dan
emosional orang tua serta sikap keagamaan orang tua”.34
(1) Interaksi guru dengan murid, di mana guru yang kurang berinteraksi
dengan siswa secara intim, maka akan menyebabkan proses belajar-
mengajar kurang lancar.
(2) Guru dan cara penyajian, di sini guru dituntut agar pandai-pandai cara
mengajarkan pengetahuan kepada anak didik.
(3) Alat-alat yang digunakan dalam belajar mengajar.
(4) Lingkungan dan kesempatan yang tersedia.
(5) Motivasi sosial.35
(b) Faktor Non Sosial
Menurut Suryabrata, kelompok faktor ini tak terbilang jumlahnya, itu bisa
berwujud keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu, tempat, alat-alat yang
dipakai untuk belajar.36
Sedangkan Abu Ahmadi dan Supriyono, menjelaskan bahwa faktor-faktor
yang memengaruhi prestasi belajar Pendidikan Agama Islam ada 2, yaitu: faktor
internal dan faktor eksternal.
1) Faktor internal meliputi:
a) Faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifat bawaan maupun yang
diperoleh, misalnya: penglihatan, pendengaran, struktur dan sebagainya.
b) Faktor psikologi, baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh yang
terdiri atas: 1) Faktor interaktif yang meliputi: faktor potensial yaitu
34Chabib Thoha, dkk., Metodologi Pengajaran Agama (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1989), h. 127.
35 Ngalim Purwanto, loc. cit.
36Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rajawali, 1984), h. 233.
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kecerdasan dan bakat, dan faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang
telah dimiliki. 2) Faktor non interaktif, yaitu unsur-unsur kepribadian
tertentu seperti sikap, kebiasaan, minat motivasi, emosi, penguasaan diri.
c) Faktor kematangan fisik maupun psikis.
2) Faktor eksternal meliputi:
a) Faktor sosial yang terdiri atas: Lingkungan keluarga, masyarakat, sekolah,
dan kelompok.
b) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi,
kesenian.
c) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim.
d) Faktor lingkungan spiritual atau keamanan.
e) Demikian pula faktor internal dan eksternal yang berinteraksi baik secara
langsung maupun tidak langsung memengaruhi prestasi belajar siswa,
oleh karena itu perlu memperhatikan faktor-faktor tersebut.37
Prestasi belajar bukan sesuatu yang berdiri sendiri. Prestasi belajar
merupakan hasil akumulasi dari berbagai hal yang memengaruhi siswa. Berbagai hal
yang memengaruhi prestasi belajar tersebut bisa datang dari luar (faktor eksternal)
dan bisa datang dari dalam diri siswa itu sendiri (faktor internal). Faktor dari luar
meliputi; lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.
Sedangkan faktor dari dalam diri siswa meliputi; kecerdasan, minat, bakat, input,
motif, kesehatan dan cara belajar.38 Winkel, menyatakan bahwa prestasi belajar
37Abu Ahmadi dan Spriyono Widodo, Psikologi Belajar (Jakarta: PT. Rineka Cipta. 1992), h. 138-
139.
38Kartini Kartono, Bimbingan Belajar di SMA dan Perguruan Tinggi (Jakarta: Rajawali Pers,
1985), h. 1-5.
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siswa dipengaruhi oleh faktor kecerdasan, motivasi belajar, minat, sikap, perasaan,
keadaan sosial ekonomi, dan keadaan fisik serta psikis siswa.39
Dengan demikian, faktor-faktor yang memengaruhi prestasi belajar siswa,
dapat dirumuskan lebih rinci. Faktor-faktor itu misalnya: karakteristik siswa, tenaga
pengajar, materi yang diajarkan, fasilitas pengajaran, kondisi fisik sekolah,
lingkungan sekolah, kurikulum dan tujuan pengajaran, dapat juga dikategorikan;
faktor yang memengaruhi prestasi belajar menjadi dua yaitu: faktor pertama
individual, yang meliputi; kematangan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor
pribadi; faktor kedua meliputi: keluarga, guru dan cara mengajarnya, media dan alat
atau sarana yang menunjang proses pembelajaran.
Dari berbagai hal yang memengaruhi prestasi belajar, antara pengaruh yang
satu dan yang lainnya memiliki posisi saling terkait dan tidak ada satupun pengaruh
yang paling dominan. Siswa yang memiliki tingkat kecerdasan tinggi atau dapat
disebut sebagai anak dalam golongan gilted child atau talented child, diasumsikan
jika didalam proses pembelajaran, kemampuan yang dimilikinya tidak terakomodasi
secara layak dan tepat, maka anak tersebut akan mengalami kesulitan belajar yang
pada akhirnya tidak akan mampu mencapai prestasi belajar dengan baik. Demikian
juga sebaliknya, jika seorang siswa memiliki kecerdasan yang sedang, akan tetapi
dia mendapatkan pendidikan dan bimbingan dari seorang guru yang tepat, dan dia
mempunyai motivasi belajar yang tinggi, dia mendapatkan fasilitas belajar yang
memadai, maka siswa tersebut akan mampu meraih prestasi yang baik.
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa semua faktor yang ada, akan
mampu berfungsi sebagaimana seharusnya. Jika semua faktor tersebut berfungsi
secara simultan dan bersama-sama dalam bekerja. Untuk lebih memperjelas faktor-
39Lihat Winkel W. S., Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar (Jakarta: PT. Gramedia, 1983), h.
47.
35
faktor yang memengaruhi prestasi belajar dapat ditampilkan dalam bentuk tabel
berikut ini.
Tabel 2.1
Faktor- faktor yang Memengaruhi Prestasi Belajar
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
faktor-faktor yang memengaruhi prestasi belajar terdiri dari faktor internal dan
eksternal. Selain itu sesuai dengan kajian yang diteliti, faktor internal siswa dalam
meraih prestasi belajar yang terpenting adalah motivasi belajar dan kecerdasan
intelekktual siswa. Artinya, diasumsikan semakin tinggi motivasi dan kecerdasan
intelektual yang dimiliki oleh siswa, maka akan semakin tinggi pula prestasi belajar
siswa. demikian juga sebaliknya, semakin rendah motivasi dan kecerdasan
intelektual siswa, maka akan rendah pula prestasi belajar siswa.
3. Faktor yang Menghambat Prestasi Belajar
Prestasi belajar akan sulit tercapai, apabila seorang siswa mengalami
gangguan kesulitan belajar yang dapat dimaknai sebagai hambatan dan gangguan































misalnya: udara, suara, bau-
bauan dsb
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Pada prinsipnya setiap siswa mempunyai hak dan peluang yang sama untuk
memeroleh atau mencapai kinerja akademik (academic performance) yang
memuaskan. Namun pada kenyataannya ada perbedaan kemampuan intelektual,
kemampuan fisik, latar belakang keluarga, kebiasaan dan pendekatan belajar, yang
terkadang sangat mencolok antara siswa yang satu dengan siswa lainnya (ada siswa
yang sangat bodoh dan ada siswa yang sangat pandai), sehingga perlu adanya
perhatian dan penanganan khusus terhadap keduanya sehingga tidak akan timbul apa
yang disebut dengan kesulitan belajar (learning difficult).
Kesulitan belajar tidak hanya dapat menimpa siswa yang berkemampuan
rendah saja, akan tetapi juga dapat menimpa kepada mereka yang berkemampuan
tinggi. Ada dua faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar siswa.
Pertama, faktor intern siswa yang meliputi gangguan psiko-fisik siswa, yang
berkaitan dengan; a) aspek kognitif (ranah cipta), dalam hal ini terkait dengan
rendahnya kapasitas intelektual atau intelegensi siswa, b) aspek afektif (ranah rasa),
dalam hal ini terkait dengan labilnya emosi dan sikap, c) aspek psikomotor (ranah
karsa), dalam hal ini terkait dengan terganggunya fungsi panca indera siswa. Di
samping hal tersebut, karena adanya sindrom psikologis yang berupa ketidak
mampuan belajar (learning disability), adanya gangguan kecil pada otak (minimal
brain disfunction).
Kedua, faktor ekstern siswa yang meliputi; a) lingkungan keluarga, misalnya;
ketidak harmonisan hubungan antara ayah dengan ibu, rendahnya pendapatan
ekonomi keluarga, b) lingkungan perumahan atau masyarakat, misalnya; berada
dalam lingkungan kumuh (slum area) dan kelompok bermain yang nakal, c)
lingkungan sekolah, misalnya; tata letak sekolah yang kurang nyaman dan strategis
(dekat pasar, dekat rel kereta api, dekat terminal dan sebagainya), d) guru yang
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kurang memiliki kompetensi di bidang mata pelajaran yang diampu, fasilitas belajar
yang kurang memadai dan sebagainya.40
4. Penilaian prestasi belajar.
Penilaian atau evaluasi pada dasarnya adalah memberikan pertimbangan
harga atau nilai berdasarkan kreteria tertentu. Sudjana dan Muhibbin Syah
mengartikan: “penilaian (evaluasi) prestasi belajar siswa  sebagai proses penilaian
untuk menggambarkan prestasi yang dicapai oleh seorang siswa sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan”. Penilian terhadap prestasi belajar siswa penting
dilakukan, setidaknya untuk dua aspek (aspek guru dan aspek siswa) 41. Ditinjau dari
aspek guru, penilaian prestasi belajar siswa bertujuan untuk: “(1) mengetahui
tercapai tidaknya tujuan pembelajaran, dalam hal ini adalah tujuan instruksional
khusus, dan (2) mengetahui keefektifan proses belajar mengajar yang telah
dilakukan oleh guru”42.
Penilaian terhadap prestasi belajar siswa ditinjau dari aspek siswa, penilaian
prestasi siswa bertujuan:
a) Untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai oleh siswa dalam
satu kurun waktu proses belajar tertentu,
b) Untuk mengetahui posisi atau kedudukan seorang siswa dalam kelompok
kelasnya,
c) Untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa dalam belajar,
d) Untuk mengetahui hingga sejauh mana telah mendayagunakan kapasitas
kognitifnya untuk keperluan belajar,
40Lihat Muhibbin Syah, op. cit,. h. 165-167.
41Lihat DEPAG Proyek pembibitan calon tenaga pendidikan: Psikologi  Pendidikan; Modul
Orientasi Pembekalan Calon PNS ; (Biro Kepegawaian Sekjen Depag RI Tahun 2004), h. 52-53.
42Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru, t.th), h. 122.
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e) Untuk mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna metode pembelajaran
yang telah digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar43.
Atas dasar penilaian /evaluasi prestasi belajar siswa dapat dilaksanakan
bertujuan untuk memeroleh:
a) Informasi yang diperlukan untuk meningkatkan produktifitas serta efektifitas
belajar siswa,
b) Bahan feed back (umpan balik)
c) Informasi yang diperlukan untuk memperbaiki dan  menyempurnakan
kegiatan belajar guru,
d) Informasi  yang diperlukan untuk memperbaiki, menyempurnakan serta
mengembangkan program44.
Di samping memiliki tujuan, penilaian prestasi belajar siswa memiliki fungsi-
fungsi sebagai berikut:
1) Fungsi administratif, untuk penyusunan daftar nilai dan pengisian rafort,
2) Fungsi promosi, untuk menetapkan kenaikan atau kelulusan siswa,
3) Fungsi diagnastik, untuk mengidentifikasi kesulitan belajar siswa dan
merencanakan program remedial teaching (pembelajaran perbaikan),
4) Sumber data BP untuk memasok data siswa yang memerlukan bimbingan
dan penyuluhan,
5) Bahan pertimbangan pengembangan pada masa yang akan datang yang
meliputi pengembangan kurikulum, metode, dan alat-alat KBM.45
43Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), h.142.
44Slameto, Kebijakan Kinerja Karyawan (Jakarta:DPFE), h. 15.
45Muhibbin Syah, op. cit., h. 142-143.
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D. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Sebelum sampai pada pengertian pendidikan agama Islam, perlu
dijelaskan arti dari pendidikan.  Frederick J. Mc. Donald menyebutkan bahwa,
“Education is a process or an activity which is directed at producing desirable
changes in the behavior of human beings”. Dari definisi tersebut dipahami bahwa
pendidikan merupakan suatu proses atau sebuah aktivitas yang bertujuan untuk
menghasilkan perubahan yang diinginkan dalam perilaku manusia.
Sejalan dengan pengertian pendidikan di atas, John Dewey, menegaskan
bahwa, “Etymologically, the word education means just a process of leading or
bringing up. Education is this a fostering, a nurturing, a cultivating process”.
Maksudnya, bahwa kata pendidikan diartikan sebagai sebuah proses pengasuhan,
bimbingan dan pengolahan.46
Proses pengasuhan, bimbingan dan pengolahan itu meliputi jasmaniyah
dan rohaniyah. Sebagaimana dikatakan Ngalim Purwanto dalam Muslam, bahwa
pendidikan adalah bimbingan yang dengan sengaja diberikan oleh orang dewasa
kepada anak-anak dalam pertumbuhan jasmani dan rohani agar berguna bagi
dirinya sendiri dan bagi masyarakat.47
Arah dari pendidikan tersebut diupayakan untuk tujuan-tujuan yang
positif. Sebagaimana ditegaskan oleh M Fadhli al-Jamaly dalam Jalaluddin yaitu
bahwa, pendidikan sebagai upaya mengembangkan, mendorong serta mengajak
manusia lebih maju dengan berdasarkan kepada nilai-nilai yang tinggi dan
kehidupan yang mulia, sehingga terbentuk pribadi yang lebih sempurna, baik
yang berkaitan dengan akal, perasaan maupun perbuatan.48
46John Dewey, Democracy and Education (New York: The Macmillan Company, 1964), h. 10.
47Muslam , Pengembangan Kurikulum PAI (Cet. III, Semarang: PKPI 2, 2004), h. 4.
48Lihat Jalaluddin, Teologi Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Perkasa, 2001), h. 73.
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Menurut Aqib, Z., pendidikan memiliki 4 (empat) pilar penting yang perlu
dikembangkan oleh lembaga pendidikan formal, meliputi; (1) learning to know,
yaitu belajar untuk mengetahui sesuatu/memeroleh pengetahuan, (2) learning to
do, yaitu belajar untuk terampil melakukan sesuatu, (3) learning to be, yaitu
belajar untuk menjadi seseorang, tetap menjadi dirinya sendiri dengan segala
karakteristiknya yang berbeda satu dengan yang lain.(4) leaning to live together,
yaitu belajar untuk menjalani kehidupan bersama dalam prinsip kebersamaan,
toleransi, kekeluargaan, kesejahteraan, kemitraan, dan kerjasama yang dilandasi
oleh kasih sayang dan kepercayaan satu dengan yang lain.49
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa pendidikan merupakan proses
pengasuhan, bimbingan dan pengolahan terhadap peserta didik yang diarahkan
untuk mengembangkan seluruh potensi baik dari sisi pengetahuan, keterampilan,
kesehatan jasmani dan rohani, sikap hidup dan kepribadian yang mantap, toleran,
mandiri serta memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
Dalam koridor makna pendidikan ke arah yang lebih baik di berbagai segi,
maka sangat erat jika dikaitkan dengan agama. Agama memiliki peran yang amat
penting dalam kehidupan umat manusia. Agama menjadi pemandu dalam upaya
mewujudkan suatu kehidupan yang bermakna, damai dan bermartabat.
Menyadari betapa pentingnya peran agama bagi kehidupan umat manusia maka
internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan setiap pribadi menjadi sebuah
keniscayaan, yang ditempuh melalui pendidikan, baik pendidikan di lingkungan
keluarga, sekolah maupun masyarakat.
Pengertian mengenai pendidikan agama Islam dengan merujuk pendapat
para ahli, dapat dikemukakan sebagai berikut;
49Lihat Aqib, Zainal dan Rohmanto E, Membangun Profesionalisme Guru dan Pengawas
Sekolah (Bandung: Yrama Widya, 2007), h. 38.
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Zakiah Daradjat, pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk
membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran
Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.50 Secara ringkas,
Majid, A. mendefinisikan pendidikan agama Islam adalah bimbingan yang
diberikan seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal
sesuai dengan ajaran Islam.51
Dua pendapat di atas sama-sama menekankan bahwa pendidikan agama
itu penting karena  agama diharapkan mampu menjadi way of  life.
Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga
mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama
Islam dari sumber utamanya kitab suci al-Qur’an dan hadis, melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman. Dibarengi
tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan
persatuan bangsa.52
Uraian di atas menegaskan bahwa pendidikan agama Islam dimaksudkan
untuk peningkatan potensi spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai
50Lihat Zakiyah Darajat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi
Aksara, 1995), h. 88.
51A. Majid, dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, Konsep dan
Implementasi Kurikulum 2004 (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), h. 130.
52Lihat Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Pengembangan Silabus (Jakarta:
Depdiknas Republik Indonesia, 2003), h. 4.
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perwujudan dari pendidikan agama. Peningkatan potensi spritual mencakup
pengenalan, pemahaman, dan penanaman nilai-nilai keagamaan, serta
pengamalan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan individual ataupun kolektif
kemasyarakatan. Peningkatan potensi spritual tersebut pada akhirnya bertujuan
pada optimalisasi berbagai potensi yang dimiliki manusia yang aktualisasinya
mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai makhluk Tuhan.
Pendidikan Agama Islam (PAI) diberikan dengan mengikuti tuntunan
bahwa agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia
yang bertakwa kepada Allah swt. dan berakhlak mulia, serta bertujuan untuk
menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling menghargai,
disiplin, harmonis dan produktif, baik personal maupun sosial. Tuntutan visi ini
mendorong dikembangkannya Standar Kompetesi (SK) sesuai dengan jenjang
persekolahan  yang secara nasional ditandai dengan ciri-ciri:
1. Lebih menitikberatkan pencapaian kompetensi secara utuh selain
penguasaaan materi;
2. Mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya pendidikan
yang tersedia;
3. Memberikan kebebasan yang lebih luas kepada pendidik di lapangan
untuk mengembangkan strategi dan program pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan dan ketersedian sumber daya pendidikan.
Pendidikan Agama Islam (PAI) diharapkan menghasilkan manusia yang
selalu berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak, serta aktif
membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam
memajukan peradaban bangsa yang bermartabat. Manusia seperti itu diharapkan
tangguh dalam menghadapi tantangan, hambatan, dan perubahan yang muncul
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dalam pergaulan masyarakat baik dalam lingkup lokal, nasional, regional maupun
global.
A. Dasar-Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
Pelaksanaan pendidikan agama termasuk agama Islam di sekolah mempunyai
dasar yang kuat.
Lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut;
1) Dasar yuridis/hukum
Dasar pelaksanaan pendidikan agama berasal dari perundang-undangan
yang secara tidak langsung dapat menjadi pegangan dalam melaksanakan
pendidikan di sekolah secara formal. Dasar yuridis formal tersebut terdiri
dari tiga jenjang/strata yaitu;
a) Dasar ideal, yaitu dasar falsafah negara Pancasila, sila pertama:
Ketuhanan Yang Maha Esa,
b) Dasar struktural/konstitusional, yaitu Undang Undang Dasar 1945
dalam Bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2, yaitu berbunyi: 1) Negara
berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa; 2) Negara menjamin
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama masing-
masing dan beribadah sesuai dengan agama dan kepercayaannya itu.
c) Dasar operasional, yaitu terdapat dalam Undang-undang diantaranya
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (SISDIKNAS) pasal 37, bahwa dalam kurikulum wajib
memuat pendidikan agama mulai dari sekolah dasar sampai
perguruan tinggi. Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pada
bab III pasal 7 (1) disebutkan, kelompok mata Pelajaran Agama dan
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aklah mulia mulai pasca SD/MI/ SMP/SDLB/Paket A,
SMP/MTs/SMPLB / Paket MA/MA/SMALB/Paket C, SMK/MAK
atau bentuk lain yang sederajat dilaksanakan melalui muatan
dan/atau kegiatan agama, kewarganegaraan, kepribadian, ilmu
pengetahuan dan teknologi, estetika, jasmani, olah raga, dan
kesehatan. Peraturan Pemerintah  RI No. 55 Tahun 2007  tentang
Pendidikan Agama dan Keagamaan pada BAB. II pasal . 2
menyebutkan  bahwa Pendidikan Agama berfungsi  membentuk
manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa serta berahlak mulia mampu menjaga kedamaian dan
kerukunan hubungan inter dan antar umat beragama, BAB. III  pasal
8 menyebutkan; Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan
mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu
agama.
2) Segi religius
Maksud dari dasar religius adalah dasar yang bersumber dari ajaran Islam yang
tertera dalam al-Qur’an dan al-hadis. Menurut ajaran agama Islam, bahwa
melaksanakan pendidikan agama merupakan perintah dari Allah SWT dan
merupakan perwujudan ibadah kepada-Nya. 53
53Lihat, A. Majid dan Dian Andayani, op.cit., h. 132-133.
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Dalam al-Quran terdapat banyak ayat yang menunjukkan perintah
tersebut, antara lain Q.S. at-Taubah: 10/122.
                                 
                       
Terjemahnya:
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang).
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.54
Juga Q.S. al-Nahl: 14/125.
                       
Terjemahnya:
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik.55
Ayat tersebut di atas, memberikan penjelasan bahwa dalam
menyampaikan kebenaran harus dengan kebijaksanaan dan dengan cara yang
baik. Dalam hal ini hendaknya guru/pengelola pendidikan harus bertindak aktif
dan bijaksana dalam membimbing murid dalam belajar.
Dalam shahih Bukhari disebutkan hadis sebagai berikut:
وﺮﻤﻋ ﻦﺑ ﷲا ﺪﺒﻋ ﻦﻋ ﺔﺸﺒﻛ ﻲﺑأ ﻦﻋ ﺔﻴﻄﻋ ﻦﺑ نﺎﺴﺣ ﺎﻨﺛﺪﺣ ﻲﻋازوﻷا ﺎﻧﺮﺒﺧأ ﺪﻠﺨﻣ ﻦﺑ كﺎﺤﻀﻟا ﻢﺻﺎﻋ ﻮﺑأ ﺎﻨﺛﺪﺣ ﻲﺒﻨﻟا نأ :
 لﺎﻗ ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻﺔﻳآ ﻮﻟو ﻲﻨﻋ اﻮﻐﻠﺑ
Artinya:
Abu Ashim ad-dahhak bin mukhallid menceritakan kepada kami Auzai’
mengabarkan kepada kami Hisan bin a’tiyah dari abi kabsyah dari Abdullah
54Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Juma>natul Ali>-Art (J-
ART), 2005), h. 301.
55Ibid, h. 421.
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bin Umar menceritakan kepada kami bahwasannya Nabi Muhammad saw.
Bersabda: Sampaikanlah dari saya walau satu ayat.56
Ayat al-Quran dan hadis di atas merupakan perintah/kewajiban agama
untuk mencari ilmu dan mengajarkannya atau mendakwahkan Islam kepada
orang lain walaupun sedikit.
3) Segi psikologis
Psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek kejiwaan
kehidupan bermasyarakat.57 Hal ini didasarkan bahwa dalam hidupnya, manusia
baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat dihadapkan pada hal-
hal yang membuat hatinya tidak tenang dan tidak tentram. Sehingga manusia
dalam hidupnya selalu membutuhkan adanya suatu pegangan hidup, yakni
agama.
Manusia dalam hidupnya di dunia senantiasa membutuhkan ajaran agama
untuk pedoman hidup sehingga agama merupakan standarisasi nilai-nilai sosial di
masyarakat dan berfungsi memberikan inspirasi perkembangan sosial
kemasyarakatan. Untuk melestarikan nilai-nilai ajaran agama Islam dalam
masyarakat, maka sangat perlu penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam.
B. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Secara   umum,  pendidikan   agama   Islam  bertujuan   menjadikan
manusia lebih baik. Sebagaimana dikemukakan oleh Azyumart Azra, A., bahwa,
tujuan pendidikan agama Islam adalah memberikan ilmu kepada kaum muslim
dan muslimat agar mereka menjadi lebih baik secara keagamaan dan sosial.58
56Muhammad bin Ismail Abu Abdillah Al-Bukhari , Al-Jamiul al-Shahihi al- muhtashir (Juz
VI, Beirut, Yamamah: Darul Ibnu Katsir. 1987), h. 50.
57A. Majid, op. cit., h. 133.
58Lihat Azyumart Azza, A, Reposisi Hubungan Agama dan Negara, Merajut Hubungan Antar
Umat (Jakarta: Penerbit Kompas. 2002), h. 92.
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Sedang Quraish Shihab, berpendapat bahwa pelaksanaan pendidikan agama Islam
bertujuan untuk membina manusia secara pribadi dan kelompok sehingga mampu
menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah dan khalifah-Nya, guna membangun
dunia sesuai dengan konsep yang ditetapkan Allah yang sejalan dengan risalah
Islam.59
Dua pendapat di atas, tampaknya berusaha menjelaskan arah tujuan
pendidikan agama Islam secara luas, yaitu menjadikan lebih baik sebagai pribadi,
sosial maupun sebagai hamba Allah dan khalifah Allah.
Sedang tujuan Pendidikan Agama Islam secara khusus menurut Depdiknas
adalah untuk:
a) Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah
swt.
b) Mewujudkan manuasia Indonesia yang taat beragama  dan berakhlak mulia
yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur,
adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara
personal dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam komunitas
sekolah.60
Dari rumusan di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang telah
mencapai tujuan pendidikan agama Islam dapat digambarkan sebagai sosok
individu yang memiliki keimanan, komitmen, ritual, dan sosial pada tingkat yang
59Lihat Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an ( Bandung: Mizan.1998), h. 173.
60Departemen  Pendidikan Nasional, op. cit., h. 4.
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diharapkan. Ia menerima tanpa keraguan sedikitpun akan kebenaran ajaran Islam,
bersedia untuk berperilaku atau memperlakukan secara psikologis obyek
keagamaan secara positif, melakukan perilaku ritual dan sosial keagamaan
sebagaimana yang digariskan dalam ajaran agama Islam. Meskipun secara
konseptual dapat dipisahkan, dimensi-dimensi keberagamaan tersebut harus
terpadu dalam diri individu sehingga membentuk sosok individu yang utuh.
Di samping memiliki dimensi-dimensi keberagamaan tersebut, peserta
didik diharapkan juga memiliki sikap menghormati pemeluk agama lain dalam
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan
persatuan nasional. Dengan kata lain, ia harus memiliki sikap toleransi hidup
beragama, harus bisa hidup berdampingan secara damai dengan pemeluk agama
lain, tolong menolong sesama umat manusia sejauh tidak menyimpang dari
keyakinan agama, saling memahami keyakinan agama.
Dengan  demikian, pendidikan agama Islam tidak hanya memiliki tujuan
eksklusif, tetapi juga tujuan inklusif. Secara eksklusif, diharapkan dapat
meningkatkan dimensi-dimensi keberagamaan Islam yang dibawa perserta didik
dalam lingkungan sosial. Sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-Zukhru>f: 25/43.
              
Terjemahnya:
Maka berpegang teguhlah kamu kepada agama yang telah diwahyukan
kepadamu. Sesungguhnya kamu berada di atas jalan yang lurus.61
61Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, op. cit., h. 799.
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Secara inklusif, diharapkan mampu  mengantarkan menjadi individu yang
memiliki sikap toleransi  yang tinggi dalam rangka membina kehidupan
berbangsa. Sebagaimana ditegaskan dalam Q.S al-Baqarah: 2/213.
                              
         
Terjemahnya:
Manusia itu adalah umat yang satu (setelah timbul perselisihan), Maka
Allah mengutus Para Nabi, sebagai pemberi peringatan, dan Allah
menurunkan bersama mereka kitab yang benar, untuk memberi keputusan
di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan.62
Dari uraian di atas dapat disimpulkan sebagaimana Peraturan Pemerintah
No. 55 tahun 2007, bab II pasal. 2 ayat 2 bahwa tujuan pendidikan agama Islam
adalah untuk berkembangnya kemampuan peserta didik dalam memahami,
menghayati dan mengamalkan nilai-nilai agama yang menyerasikan
penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.
C. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
Ruang lingkup pendidikan agama Islam menurut Depdiknas meliputi
keserasian, keselarasan dan keseimbangan antara: (a) Hubungan manusia dengan
Allah swt, (b) Hubungan manusia dengan sesama manusia, (c) Hubungan
manusia dengan dirinya sendiri, (d) Hubungan manusia dengan makhluk lain dan
lingkungannya.
Adapun ruang lingkup bahan pelajaran Pendidikan Agama Islam meliputi
aspek-aspek; (a) al-Qur’an dan al-Hadis, (b) Aqidah, (c) Akhlak, (d) Fiqih, (e)
Tarikh dan Kebudayaan Islam.




1) Al-Qur’an Hadis; aspek ini bertujuan untuk memberikan kemampuan
dasar kepada peserta didik dalam membaca, menulis, membiasakan dan
menggemari al-Qur’an dan al-Hadis serta menanamkan pengertian,
pemahaman, penghayatan isi kandungan ayat-ayat al-Qur’an-Hadis
untuk mendorong, membina dan membimbing akhlaq dan perilaku
peserta didik agar berpedoman kepada dan sesuai dengan isi kandungan
ayat–ayat al-Qur’an dan al-Hadis.
Ruang lingkup dari aspek al-Qur’an dan al-hadist ini meliputi:
a) Pengetahuan dasar membaca dan menulis al-Qur’an
b) Hafalan surat-surat pendek
c) Pemahaman kandungan surat-surat pendek tertentu yang terkait
dengan keimanan, ibadah dan hubungan dengan mahluk lain.
d) Hadis-hadis tentang kebersihan, niat, menghormati orang tua,
persaudaraan, silaturrahim, taqwa, menyayangi anak yatim, shalat
berjamaah, ciri-ciri orang munafik dan amal saleh.
2) Aqidah akhlaq. Aspek ini bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan peserta didik yang diwujudkan dalam akhlaqnya
yang terpuji, melalui pemberian dan pemupukan  pengetahuan,
penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang aqidah
dan akhlaq Islam. Adapun ruang lingkup dari aspek ini meliputi: Aspek
Keimanan, Akhlaq dan Kisah Keteladanan.
3) Fiqh. Aspek  ini bertujuan untuk membekali peserta didik  agar dapat
mengetahui dan memahami pokok–pokok hukum Islam secara terperinci
dan menyeluruh, baik berupa dalil naqli dan aqli, serta  melaksanakan
dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar. Ruang lingkup
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aspek Fiqih meliputi keserasian, keselarasan, dan keseimbangan antara:
hubungan manusia dengan Allah swt. hubungan manusia dengan sesama
manusia, dan hubungan manusia dengan alam lingkungan.
4) Sejarah Kebudayaan Islam. aspek ini bertujuan untuk membekali  peserta
didik dengan pengetahuan tentang sejarah dan kebudayaan Islam,
mendorong peserta didik untuk mengambil ibrah, nilai dan makna yang
terdapat dalam sejarah serta menanamkan penghayatan dan kemauan
yang kuat untuk beraklaq mulia berdasarkan cermatan atas fakta sejarah
yang ada.63
D.Standar Kompetensi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Mc. Ashan dalam Mulyasa, E., mengemukakan bahwa kompetensi
adalah:” ... is knowledge, skills, and abilities or capabilities that a person
achieves, which become part of his or her being to the extent he or she can
satisfactorily perform particular cognitif, affective, and psychomotor behaviors”.
Maksudnya bahwa, kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan yang dicapai seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya,
sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif dan psikomotor
dengan sebaik-baiknya.64
Kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar
yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak (perilaku).  Kebiasaan
berpikir dan bertindak secara konsisten dan terus menerus memungkinkan
seseorang menjadi kompeten, dalam arti memiliki pengetahuan, keterampilan,
dan nilai-nilai dasar untuk melakukan sesuatu.65
63Diangkat dari Departemen Pendidikan Nasional, op. cit., h. 4.
64Lihat Mulyasa, op.cit., h 38.
65Lihat Departemen Pendidikan Nasional, op.cit., h. 3.
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Gordon dalam Ramayulis, menjelaskan beberapa aspek atau ranah yang
terkandung dalam konsep kompetensi sebagai berikut:
1) Pengetahuan (knowledge); yaitu kesadaran dalam ranah kognitif.
2) Pemahaman (understanding); yaitu kedalaman kognitif, dan afektif
yang dimiliki oleh individu.
3) Kemampuan (skill); adalah keterampilan yang dimiliki individu untuk
melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya.
4) Nilai (value); adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini dan
secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang.
5) Sikap (attitude); yaitu perasaan (senang-tidak senang, suka-tidak suka)
atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar.
6) Minat (interest); adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan
suatu perbuatan.66
Merujuk pada beberapa pengertian di atas, maka dapat ditarik kesamaan
bahwa kompetensi menunjuk pada: (1) Seperangkat kemampuan standar yang
diperlukan untuk menjalankan tugas pokok dan fungsinya secara maksimal, (2)
Kemampuan yang dimiliki seseorang, (3) Mencakup pengetahuan, keterampilan,
sikap dan nilai, (4) menekankan pada perilaku yang terukur sebagai aplikasi dari
kompetensi yang dimiliki, (5) Menekankan pada outcomes, (6) Kompetensi
digunakan untuk konteks tertentu yang mungkin berbeda dari tempat yang satu
dan tempat yang lainnya.
66Lihat Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2007), h. 37-
38.
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Kompetensi dalam mata pelajaran agama Islam menurut Ramayulis dibagi
dalam tiga bagian;
a. Kompetensi rumpun belajar, meliputi;
1) Kompetensi bahan kajian pendidikan agama, yaitu peserta didik
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; berakhlak
mulia/berbudi pekerti luhur yang tercermin dalam kehidupan
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara; memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya; serta mampu
menghormati pemeluk agama lain dalam kerangka kerukunan antar
umat beragama.
2) Kompetensi pendidikan agama Islam, yaitu dengan landasan al-
Qur’an dan Hadis Nabi saw; peserta didik beriman dan bertakwa
kepada Allah swt; berakhlak mulia/berbudi pekerti luhur yang
tercermin dalam perilaku sehari-hari dalam hubungannya dengan
Allah swt, sesama manusia, dan alam sekitar; mampu membaca
dan memahami al-Qur’an; mampu beribadah dan bermuamalah
dengan baik dan benar; serta mampu menjaga kerukunan intern dan
antar umat beragama.67
b. Standar kompetensi dan kompetensi dasar
1) Standar kompetensi mata pelajaran pendidikan agama Islam berisi
sekumpulan kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik di
suatu jenjang pendidikan tertentu. Standar kompetensi tersebut
adalah sebagai berikut; mendiskripsikan ayat-ayat al-Qur’an serta
mengamalkan ajaran-ajaran dalam kehidupan sehari hari,
67Ibid., h. 38-40.
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menerapkan aqidah Islam dalam kehidupan sehari-hari,
melaksanakan syariah Islam dalam kehidupan sehari hari,
menerapkan akhlak mulia dalam kehidupan sehari hari,
mendiskripsikan perkembangan tarikh Islam dan hikmahnya untuk
kepentingan sehari hari.
2) Kompetensi dasar mata pelajaran pendidikan agama Islam SMK,
secara detail ada dalam lampiran.
c. Kompetensi lulusan
Kompetensi lulusan khusus untuk mata pelajaran agama Islam
dikembangkan dalam SKL sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan sebagai berikut;
1) Menerapkan tata cara membaca al-Qur’an menurut tajwid, mulai dari cara
membaca “al-Syamsiyah” dan “al-Qomariyah” sampai kepada
menerapkan hukum bacaan mad dan waqaf
2) Meningkatkan pengenalan dan keyakinan terhadap aspek-aspek rukun
iman mulai dari iman kepada Allah sampai kepada iman pada Qadha dan
Qadar serta Asmaul Husna
3) Menjelaskan dan membiasakan perilaku terpuji seperti tata cara
berpakaian yang Islami dan taubat dan  menjauhkan diri dari perilaku
tercela seperti aniayah, hasad, berburuk sangka.\
4) Menjelaskan sumber-sumber Islam dan shalat jenazah serta muamalah
5) Memahami dan meneladani sejarah Nabi Muhammad dan para shahabat
serta menceritakan sejarah masuk dan berkembangnya Islam di
nusantara.68
68Di Kutip dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMK Negeri 1 Sengkang Tgl
15 Mei 2010.
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E. Pengukuran Prestasi Belajar PAI
Untuk mengetahui suatu keberhasilan dalam proses pembelajaran, diperlukan
adanya evaluasi/ penilaian atau pengukuran yang dapat dilakukan melalui tes. Hasil
penilaian tes digunakan sebagai parameter untuk mengukur tingkat keberhasilan
belajar peserta didik, apakah pembelajaran berhasil atau gagal. Hasil belajar
digunakan oleh seorang pendidik selain untuk mengetahui keberhasilan proses
pembelajaran juga untuk memperbaiki motivasi belajar yang akan diberikan kepada
siswa, aktivitas dan cara belajar siswa dan fasilias yang perlu disediakan.69
Untuk mengetahui sampai sejauh mana prestasi yang dicapai oleh siswa
dalam proses pembelajaran dapat ditempuh dengan mengadakan pengukuran atau
penilaian. Dari hasil penilaian atau evaluasi inilah akan diketahui apakah siswa yang
bersangkutan berprestasi ataukah tidak. Jika pencapaian nilai atau skor yang dicapai
oleh siswa memenuhi atau bahkan melampaui standar yang telah ditentukan, maka
siswa bersangkutan dapat dikatakan sebagai siswa yang berprestasi. Hal ini
menunjukkan juga bahwa proses pembelajaran telah berlangsung sesuai dengan
tujuan.70 Skor yang dicapai oleh siswa sebagai simbul pencapaian prestasi belajar
merupakan kumulatif dari pengukuran aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek
psikomotorik, yang masing- masing ranah memiliki jenis, indikator dan cara evaluasi
yang berbeda.71
Obyek pengukuran yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor
menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa tidak semata-mata dari hasil
69Lihat Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), h. 5.
70Slameto, op. cit., h. 3.
71Lihat Muhibbin Syah, op.cit., h. 187-188.
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pengembangan intelektual saja, melainkan juga mencakup sikap dan perilaku yang
berkembang dari kondisi siswa sebelum belajar sampai kondisi siswa setelah belajar.
Dari pengukuran yang meliputi tiga ranah, kognitif, afektif, dan psikomotor ,
dapat ditentukan tingkat pencapaian hasil belajar atau prestasi belajar siswa melalui
skor yang diperoleh siswa. Kemudian dari perolehan skor tersebut dikonsultasikan
kepada alternatif norma pengukuran tingkat keberhasilan siswa yang telah
dibakukan. Diantara norma-norma pengukuran tersebut adalah: 1). Norma skala
angka dari 0 sampai 10; dan 2). Norma skala angka dari 0 sampai 100. Perolehan
skor terendah yang dapat dinyatakan sebagai keberhasilan belajar atau kelulusan
(passing grade) untuk skala 0-10 adalah 5,5 atau 6,0, sedangkan untuk skala 0-100
adalah 55 atau 60. artinya, jika seorang siswa dapat menyelesaikan lebih dari
separuh tugas atau dapat menjawab lebih dari setengah instrumen evaluasi dengan
benar, maka ia dianggap telah memenuhi target minimal keberhasilan belajar.72
Namun demikian, untuk mata pelajaran inti (Core Subjects) harus
dipertimbangkan perlunya menetapkan passing grade atau KKM (kriteria ketuntasan
minimal) yang lebih tinggi (misalnya 65 atau 70), mengingat mata pelajaran inti
merupakan “kunci pembuka” ilmu pengetahan lainnya. Mata pelajaran inti ini (Core
Subjects) meliputi bahasa dan matematika. Skala pengukuran tingkat keberhasilan
siswa tersebut berlaku untuk siswa tingkat pendidikan dasar dan menengah.73
Pencapaian skor tersebut merupakan hasil interaksi dari berbagai faktor yang





Keberhasilan proses pembelajaran pendidikan agama Islam dapat diketahui
dengan menunjukkan hasil pencapaian prestasi belajar agama Islam siswa, yang
dapat ditempuh melalui pengukuran dari tiga aspek sebagaimana telah ditentukan
dalam kurikulum pendidikan agama Islam, yakni aspek pengetahuan, aspek
ketrampilan, dan aspek sikap. Artinya, dalam menentukan prestasi belajar agama
Islam, seorang guru dalam menentukan nilai yang diperoleh siswa berdasarkan
jumlah total nilai yang diperoleh siswa dari masing-masing aspek dengan
menggunakan skala 0–100. Dari perhitungan tersebut, siswa dapat dinyatakan
memiliki prestasi sangat baik jika mampu mencapai nilai komulatif lebih dari (90),
dinyatakan berprestasi baik jika mampu meraih nilai komulatif (80–89), dan
berprestasi cukup jika mencapai nilai komulatif (70-79), serta dianggap kurang
berprestasi jika mencapai nilai komulatif (60-69) dan dianggap tidak memiliki
prestasi apabila siswa hanya mampu mencapai nilai kurang dari (59).74
Bentuk pengukuran prestasi belajar agama Islam, terbagi dalam tiga bentuk
pengukuran untuk tiga aspek. Pertama, untuk aspek pengetahuan berbentuk
pemberian tes tertulis kepada siswa dengan sejumlah pertanyaan yang terkait
dengan materi pelajaran. Dari hasil jawaban atau respon siswa terhadap pertanyaan
tersebut, kemudian dicocokkan dengan norma pengukuran atau standar penilaian
yang telah ditentukan oleh guru, dari hasil respon inilah siswa diberi skor untuk
aspek pengetahuan.
Kedua, aspek keterampilan dengan bentuk pemberian tugas kepada siswa
untuk mempraktekkan materi pelajaran yang telah disampaikan guru kepada siswa.
dari pemberian tugas praktek tersebut akan diketahui sampai sejauhmana siswa
mampu mempraktekkan materi pelajaran yang telah disampaikan guru kepada siswa
74Di kutip dari Tabel Kriteria Ketuntasan Minimal, SMK Negeri 1 Sengkang Kab. Wajo
Tahun Pelajaran 2009/2010 Tanggal 15 Mei 2010.
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secara tepat dan benar. Misalnya materi pelajaran shalat janazah, maka yang diukur
adalah sampai sejauh mana siswa mampu mempraktekkan shalat janazah secara
tepat dan benar, baik kefasihan lafaz, mahraj, maupun kekhusuan.
Ketiga, aspek sikap, dengan bentuk pengamatan langsung terhadap perilaku
siswa sehari-hari di sekolah, atau dapat juga melalui bantuan guru BP untuk
mengetahui apakah siswa yang bersangkutan sering mempunyai kasus ataukah
tidak. Disamping melakukan pengamatan langsung, juga melakukan pengamatan
tidak langsung melalui orang tua siswa tentang perilaku siswa bersangkutan ketika
di rumah. Dari hasil pengamatan tersebut kemudian guru memberi skor kepada
siswa bersangkutan untuk aspek sikap.75
Jumlah total skor yang dicapai oleh siswa dari tiga aspek tersebut, kemudian
dijumlahkan. Hal ini menunjukkan bahwa penentuan nilai pendidikan agama Islam
untuk siswa, tidak lagi semata-mata ditentukan hanya dari aspek kognitif, tetapi
juga ditentukan oleh aspek afektif dan psikomotor. Karena ajaran Islam bukan hanya
terkait dengan pengetahuan semata, akan tetapi yang paling menentukan adalah
aplikasinya dalam kehidupan (pengamalannya). Dengan demikian, akan dapat
dihindari adanya pemberian nilai yang kurang tepat. Misalnya, memberikan nilai 90
atau bahkan 100 pada mata pelajaran agama Islam terhadap siswa yang tidak rajin
shalat, tidak rajin puasa, dan tidak memiliki akhlak yang baik, hanya karena siswa
tersebut mampu menjawab dengan benar sebagian besar atau bahkan keseluruhan
pertanyaan yang diujikan.
Sedangkan siswa yang rajin shalat, rajin puasa, dan menunjukkan prilaku
akhlakul karimah memeroleh nilai 6 pada mata pelajaran agama Islam hanya
karena tidak dapat menjawab dengan benar semua pertanyaan atau sebagian
75Lihat Departeman Pendidikan Nasional, op. cit., h. 58.
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besar pertanyaan yang diujikan. Dengan sitem penilaian semisal ini, akan lebih
fair dan jujur dalam menilai siswa, sekaligus menghindari tuduhan sebagian
orang yang beranggapan bahwa Islam diajarkan lebih menekankan pada hafalan,
menekankan pada hubungan formalitas antara hamba dengan Tuhan,
mengabaikan penalaran dan argumentasi berfikir untuk problem-problem
keagamaan, dan mengabaikan penghayatan nilai-nilai agama dalam
pengamalannya, serta mengukur keberhasilan pendidikan agama Islam hanya
masih bersifat formalitas dan verbalitas.
E. Kerangka Pikir
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK Negeri I Sengkang
dilaksanakan berdasarkan al-Quran dan hadis serta ijtihad sebagai sumber pokok
dalam ajaran Islam. Al-Qur’an dijadikan sebagai sumber pertama dan utama
karena ia memiliki nilai absolut yang diturunkan dari Allah swt. hadis sebagai
sumber kedua setelah al-Qur’an, dan ijtihad sebagai sumber ketiga setelah al-
Qur’an dan hadis.
Pelaksanaan pembelajaran di SMK Negeri I Sengkang berdasarkan pada
Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Peraturan
Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan,
Permendiknas RI Nomor 22, 23, 24 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi
lulusan (SKL), Standar isi (SI),dan pelaksanaanya, serta sejalan dengan Surat
Edaran Dirjen Pendidikan Islam, Departemen Agama RI Nomor:
DJ.II.1/PP.00/ED/681/2006 tentang Pelaksanaan Standar Isi, Pemendiknas
Nomor: 6 Tahun 2007, tentang Pengembangan Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar Pendidikan Agama Islam, serta Peraturan Pemerintah RI No.
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55 tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan.
Keberhasilan pada suatu sekolah dapat diukur dari proses dan prestasi belajar
siswa.
Beberapa faktor yang memengaruhi proses dan hasil belajar siswa yaitu:
a. Faktor dari luar meliputi lingkungan dan instrumental (bahan pelajaran,
pengajar, fasilitas dan administrasi).
b. Faktor dari dalam meliputi fisiologis (kondisi fisik dan kondisi panca
indra) dan Psikologis (bakat, minat, kecerdasan, motivasi, kemampuan
dan kognitif).76
Uraian tersebut dapat dipahami bahwa keberhasilan siswa tidak
dipengaruhi hanya satu faktor tetapi semua faktor tersebut saling berkaitan
termasuk minat belajar siswa.
Apabila semua komponen yang terkait dengan proses belajar siswa pada
mata pelajaran pendidikan agama Islam berjalan dan berfungsi dengan baik, maka
seluruh siswa akan memiliki minat yang tinggi dan berprestasi dengan baik pada
mata pelajaran pendidikan agama Islam.
Dari penjelasan-penjelasan yang dimaksud maka dikemukakan bagan
kerangka pikir sebagai berikut;
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- UU RI No. 20 Thn 2003 tentang Sisdiknas
- UU RI No. 14 Thn 2005 tentang Guru dan Dosen
- PP RI No. 19 Thn 2005 tentang SNP
- Permendiknas No. 22, 23,24, tahun 2006 tentang Standar
Kompetensi Lulusan, Standar Isi, dan pelaksanaanya
- PP RI No. 55 Thn 2007 tentang Pendidikan Agama dan
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Berdasarkan kajian teori dan masalah yang telah dirumuskan, maka
penulis dapat merumuskan hipotesis, yaitu “ada pengaruh yang signifikan minat
belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah penelitian lapangan
(field research). Bila dilihat dari jenis datanya, penelitian ini termasuk penelitian
kuantitatif. Berdasarkan analisisnya, penelitian ini termasuk penelitian deskriptif
dan inferensial. Analisis deskriptif dilakukan guna mengetahui gambaran data
yang akan dianalisis. Analisis deskriptif merupakan dasar dari analisis
inferensial. Teknik analisis inferensial sangat ditentukan oleh hasil analisis
deskriptifnya.1
Penelitian deskriptif ialah peneliti berusaha mengambarkan kegiatan
penelitian yang dilakukan pada obyek tertentu secara jelas dan sistematis, juga
melakukan eksplorasi, menggambarkan, dengan tujuan untuk dapat menerangkan
dan memprediksi terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar data yang diperoleh
dari lapangan.2 Penelitian deskriptif melakukan analisis hanya sampai pada taraf
deskripsi,  yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga
dapat lebih mudah untuk  dipahami dan disimpulkan.
Sedangkan penelitian inferensial yakni melakukan analisis hubungan antar
variabel dengan pengujian hipotesis, dengan mengeksplorasi dan klarifikasi
mengenai suatu fenomena dan kenyataan yang terjadi dengan menjelaskan
1Hartono, SPSS 16.0; Analisis Data Statistika dan Penelitian (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), h. 29.
2Sukardi, Metodologi Penelitian Kompetensi dan Prakteknya (Cet, III; Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2005), h. 14.
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sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah yang diteliti.3 Dalam
penelitian inferensial kita dapat mengetahui besarnya peluang kesalahan dalam
pengambilan kesimpulan.4
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menerangkan, menguji, dan
mengevaluasi kemampuan suatu teori yang diterapkan dalam memecahkan
masalah-masalah praktis.5
Dengan demikian, pemaparan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
menggambarkan lebih jelas realitas tentang pengaruh minat belajar terhadap
prestasi siswa dalam mata pelajaran pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1
Sengkang Kabupaten Wajo.
B. Pendekatan Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian ini, ada beberapa pendekatan yang akan
digunakan antara lain: pendekatan teologis normatif, pendekatan pedagogis, dan
pendekatan psikologis.
1. Pendekatan teologis normatif, yaitu pendekatan yang digunakan untuk
mengetahui kemampuan guru dalam proses pembelajaran agar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama
Islam dengan pendekatan yang sejalan dengan kaidah normatif agama.
Penggunaan pendekatan ini erat kaitannya dengan kaidah-kaidah normatif
agama khususnya dalam konsep pendidikan Islam dalam tinjauan al-Qur’an
3Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial (Cet. VI; Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2003), h. 20.
4Saifuddin Azwar, loc.cit.
5Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: CV. Alfabeta, 1997), h. 2.
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dan al-Sunnah. Sehingga dari kedua sumber ajaran Islam ini, penulis akan
menganalisis keterkaitannya dengan topik peneliti yang dikaji.
2. Pendekatan pedagogis, yakni menggunakan teori-teori pendidikan dalam
mengkaji data-data yang diperoleh dilapangan seperti minat belajar
khususnya pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMK Negeri 1
Sengkang yang mempunyai kaitan dengan teori pendidikan.
3. Pendekatan psikologis, yakni untuk menguraikan kondisi psikologis siswa
saat pembelajaran dan kegiatan guru dalam melaksanakan pembelajaran.
Taufik Abdullah dan Rusli Karim memberikan pandangan bahwa
pendekatan psikologis digunakan untuk menyelidiki kegiatan guru, termasuk
kegiatan pengamatan, pemikiran, intelegensi, perasaan dan kehendak.6
Ketiga Pendekatan di atas digunakan untuk memudahkan peneliti
mendapatkan informasi, dan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah sesuatu yang menentukan tentang ada atau
tidaknya permasalahan sehingga dapat dinyatakan sebagai indikator masalah.
Indikator masalah dapat mempunyai ukuran objektif atau ukuran subjektif.
Tetapi, berkaitan dengan penilaian keberhasilan suatu program atau analisis
kebijakan harus dipilih sekurang-kurangnya sebuah indikator masalah dengan
ukuran objektif atau kuantitatif. Hal ini didasarkan atas pemikiran agar
6Taufik Abdullah dan M.Rusli Karim, Metodologi Penelitian Agama; Sebuah Pengantar (Cet.
III; Yogyakarta: Tiara Wacana, 1996), h.14.
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keberhasilan atau kegagalan suatu program yang diteliti dapat dinilai secara
objektif.7
Oleh karena itu, variabel yang menjadi kajian atau yang diteliti dalam
penelitian ini adalah minat belajar sebagai variabel independen yang diberi
simbol (X) dan prestasi belajar siswa sebagai variabel dependen yang diberi
simbol (Y).
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah kelompok yang menarik peneliti dimana kelompok
tersebut dijadikan sebagai obyek untuk menggeneralisasikan hasil penelitian.
Menurut Sutrisno Hadi populasi adalah seluruh penduduk yang dimaksudkan
untuk diselidiki atau universil.8 Sedangkan menurut Bambang Prasetyo populasi
adalah keseluruhan gejala/satuan yang ingin diteliti. Untuk membuat sebuah
batasan populasi, terdapat tiga kriteria yang harus terpenuhi, yaitu  isi, cakupan
dan makna.9 Dalam kaitan tersebut, Nana Sujana mengemukakan bahwa populasi
tidak terbatas luasnya, bahkan ada yang tidak dapat dihitung jumlah dan
besarnya sehingga tidak mungkin diteliti secara keseluruhan.10
7I Gusti Ngurah Agung, Manajemen Penulisan Skripsi, Tesis, dan Disertasi, (Cet. III; Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h. 14-15.
8Sutrisno Hadi, Statistik, Jilid II, (Yogyakarta; Fakultas Psikologi UGM, 1987), h. 20.
9Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif; Teori dan
Aplikasi (Cet. III; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h. 119.
10Nana Sujana, Tuntutan Penyusunan  Karya Ilmiah, (Bandung: Sinar Baru, 1988), h. 70.
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Dari beberapa  pendapat di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan
memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian.
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa sampel dibuat untuk
menentukan sifat (karakteristik) populasi dengan menguji sebagian kecil dari
kelompok populasi tersebut yang dianggap refresentatif. Untuk kelompok yang
lebih besar disebut populasi dan sebagian dari populasi disebut sampel.
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah guru pendidikan agama Islam
yang berjumlah 3 orang dan seluruh siswa SMK Negeri 1 Sengkang Kabupaten
Wajo yang berjumlah 789 siswa (Data Laporan Bulan Februari 2010 SMK Negeri 1
Sengkang Kabupaten Wajo).
Menurut Suharsimi Arikunto, populasi penelitian yang lebih dari 100
dapat disampel 10-15%, namun jika kurang dari 100 maka seluruh populasi
sekaligus jadi sampel.11 Dari keseluruhan populasi tersebut kemudian diambil
sebagiannya untuk dijadikan sampel penelitian.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi sumber data sebenarnya
dalam suatu penelitian, dengan kata lain sampel adalah sebagian dari populasi
atau untuk mewakili seluruh populasi.12 Sampel yang baik yaitu sampel yang
menjadi representasi dari  populasi, artinya yang dapat menggambarkan keadaan
populasi atau mencerminkan populasi secara maksimal.
11Ibid., h. 118.
12Lihat Hadari Nawawi, Metode Penelitian Sosial (Cet. VIII; Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1998), h. 14.
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Adapun teknik sampling yang penulis gunakan adalah teknik Stratified
Random Sampling. Teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur
yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional.13
Berdasarkan penjelasan di atas, jumlah sampel dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
No Kelas Populasi Sampel
1 XII 270 27
2 XI 254 25
3 X 265 26
Jumlah 789 78
Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 81 orang, yang terdiri dari 78
siswa dan 3 guru pendidikan agama Islam.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data, sehingga kegiatan yang dilakukan
sistematis. Hal ini sangat terkait dengan obyek penelitian, dan memegang
peranan penting dalam usaha memperoleh informasi yang akurat dan terpercaya.
Bahkan validitas hasil penelitian sangat bergantung pada kualitas instrumen
pengumpulan data.14
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman
wawancara  yang berisi daftar pertanyaan yang berkaitan dengan objek
13Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Cet. VI; Bandung: CV.
Alfabeta, 2009), h. 82.
14Saifuddin Azwar, op.cit., h. 34.
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penelitian. Selain itu,  penelitian ini juga menggunakan angket yang berupa
pertanyaan atau pernyataan. Angket akan mengungkap data tentang variabel
bebas yaitu minat belajar dan variabel terikat yaitu prestasi belajar. Pada
penelitian ini pertanyan meliputi pelaksanaan atau proses pembelajaran
pendidikan agama Islam di SMK Negeri 1 Sengkang dan pendukung alternatif
lainnya.
Sebuah instrumen dikategorikan valid, jika mampu mengukur apa yang
diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat.
Tinggi rendahnya validitas menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak
menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. Dan untuk
mengetahui validnya tiap butir pertanyaan, dapat dilihat pada Software SPSS.16
(Statistical Package for the Social Science) pada kolom Corrected Items
Correlation. Kriteria uji validitas secara singkat (rule of tumb) adalah 0,3. Jika
korelasi sudah lebih besar dari 0,3. Pertanyaan yang dibuat dikategorikan
valid/shahih.
F. Metode Pengumpulan Data
Dalam menemukan kebenaran terhadap masalah yang dikemukakan,
secara umum data diperoleh melalui:
1. Observasi (observation)
Obsevasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan
pengamatan terhadap objek penelitian. Observasi atau pengamatan digunakan
sebagai alat penelitian untuk mengukur tingkah laku individu. Dalam hal ini,
peneliti mendatangi lokasi penelitian untuk melakukan pengamatan yang
dilakukan secara sengaja dan sistematis mengenai fenomena sosial dengan
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gejala-gejala psikis yang kemudian dilakukan pencatatan.15 Peneliti mengamati
pengaruh minat belajar dan fenomena-fenomena yang berhubungan dengan
prestasi belajar.
2. Wawancara (Interview)
Wawancara adalah suatu proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan, dimana dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.16
Metode ini digunakan oleh penulis untuk memperoleh data tentang
pengaruh minat belajar terhadap prestasi siswa pada mata pelajaran SMK Negeri
I Sengkang. Cara yang dilakukan dengan melakukan wawancara kepada guru
mata pelajaran pendidikan agama Islam, kepala sekolah dan beberapa siswa guna
melengkapi data yang belum diperoleh dari data kuesioner dan oservasi. Alat
yang digunakan adalah perekam video, kamera dan buku catatan.
Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono mengemukakan bahwa anggapan
yang perlu dipegang oleh peneliti dalam menggunakan metode interview adalah
sebagai berikut:
a. Bahwa subjek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang dirinya
sendiri.
b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar dan
dapat dipercaya.
c. Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh
peneliti.17
15Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h.
63.
16Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. IV; Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2002), h. 83.
17Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Cet. VI; Bandung: Alpabeta,
2009), h. 138.
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Teknik ini umum digunakan dalam penelitian karena tanpa wawancara,
penelitian akan kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan
bertanya langsung kepada informan.
3. Angket (Kuesioner)
Angket atau kuesioner merupakan salah satu alat pengumpul data
penelitian yang terdiri atas serangkaian pertanyaan-pertanyaan yang harus
dijawab oleh responden (objek penelitian) dengan cara memilih salah satu
jawaban yang paling sesuai dengan pendapat/keberadaan responden. Melalui
kuesioner peneliti akan memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab.18 Tujuan penyebaran angket ialah untuk
mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah dari responden tanpa
merasa khawatir bila responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan
kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan.19 Jenis angket yang digunakan
adalah skala likert.
4. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan mencari data
mengenai hal-hal yang berupa catatan, satuan pengajaran, kurikulum, buku-buku,
arsip atau dokumen, daftar tabel statistik dan hal-hal yang terkait dengan
penelitian.20 Yang dimaksud dengan dokumentasi dalam penelitian ini adalah
peneliti memperoleh data dan informasi yang berasal dari dokumen-dokumen dan
arsip-arsip sekolah sebagai pelengkap data yang diperlukan.
18Ibid., h. 142.
19Riduwan, Dasar-dasar Statistika (Cet. VII; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 52-53.
20A. Kadir Ahmad, Dasar-Dasar Metode Penelitian Kuantitatif (Ed.I; Makassar: CV. Indobis
Media Centre, 2003), h.106.
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Adapun dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dokumen-
dokumen yang diambil dari SMK Negeri I Sengkang Kabupaten Wajo sebagai
pelengkap, seperti keadaan siswa-siswi, guru, pegawai sarana prasarana dan
sebagainya.
Dokumentasi prestasi belajar siswa berupa nilai semester genap tahun
ajaran 2010/2011 sebanyak 78 orang siswa dari siswa yang mengisi angket dan
dijadikan responden.
G.Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data berkenan dengan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan pengujian hipotesis yang
diajukan. Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data kemudian menyederhanakan
seluruh data yang terkumpul, menyajikan dalam suatu susunan yang sistematis,
kemudian mengolah dan menafsirkan/memaknai. Kegiatan analisis data
menggunakan analisis statistik yang bersifat deskriptif kuantitatif persentase.
Penelitian ini memiliki 81 sampel yang telah diplih secara random. Dari
sampel ini, kemudian akan diberikan pertanyaan atau pernyataan dalam bentuk
wawancara dan kuesioner untuk menguji atau mengetahui sejauh mana penelitian
minat belajar siswa (variabel independent) memengaruhi prestasi belajar (variabel
dependent) terhadap pembelajaran PAI pada SMK Negeri I Sengkang. Fokus
perhatian dalam penelitian ini adalah pengukuran terhadap pengaruh antara dua
variabel dengan menggunakan teknik analisis statistik yang dinamakan  regresi
linear.
Regresi linear adalah alat statistik yang dipergunakan untuk mengetahui
pengaruh antara satu atau beberapa variabel terhadap satu buah variabel. Variabel
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yang mempengaruhi sering disebut dengan variabel bebas, variabel independen atau
variabel penjelas. Variabel yang dipengaruhi sering disebut dengan variabel terikat
atau variabel dependen. Secara umum regresi linear terdiri atas dua, pertama regresi
linear sederhana yaitu degan satu buah variabel bebas dan satu buah variabel terikat,
kedua regresi linear ganda yaitu dengan beberapa variabel bebas dan satu buah
variabel terikat.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis regresi linear sederhana
untuk mengetahui pengaruh antara satu buah variabel bebas terhadap satu buah
variabel terikat yang didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu
variabel independen dengan satu variabel dependen. Persamaan umum regresi
sederhana adalah:
Y = a + b X
Keterngan:
Y = Subyek dalam variabel dependen yang dipredisikan
A = Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan)
B = Angka arah atau koepisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan
ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada perubahan
variabel independen. Bila (+) arah garis naik, dan bila (-) maka arah garis
turun.
X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.
Secara teknis harga b merupakan tangen dari (perbandingan) antara panjang
garis variabel dependen, setelah persamaan regresi ditemukan. Jika harga b
merupakan fungsi dari koefisien korelasi. Bila koefisien korelasi tinggi, maka harga
b juga besar, sebaliknya bila koefisien korelasi rendah maka harga b juga rendah
(kecil). Selain itu bila koefisien korelasi negatif maka harga b juga negatif, dan
sebaliknya bila koefisien korelasi positif maka harga b juga positif. Selain itu harga a







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil SMK Negeri I Sengkang 
Berdirinya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri I Sengkang Kab. 
Wajo, sebagai lembaga pendidikan dengan SK pendirian  yang didirikan sejak 
04/03/1997 Nomor 036/0/1997, beralamatkan di Jl. Latappu Ujung Baru Kec. 
Tanasitolo Kab. Wajo.1  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri I Sengkang Kab. Wajo yang 
dinaungi oleh Dinas Pendidikan Kab. Wajo, sejak berdirinya hingga saat ini 
masih tetap berkembang dan senantiasa mengikuti laju perkembangan, baik 
secara fisik maupun proses pembelajaran. Tentunya arah dan tujuan suatu 
lembaga atau instansi ditentukan oleh visi dan misi.  
 Visi 
Menjadi lembaga pendidikan dan pelatihan bisnis, manajemen dan teknik 
yang berstandar nasional dan internasional. 
 Misi 
Memberikan pelayanan Diklat untuk menghasilkan tenaga yang memiliki 
keterampilan profesional yang mampu mandiri dan bersaing pada era 
pasar global. 
 Tujuan 
                                                     
1
Muh. Hansip, Kepala Tata Usaha, Wawancara oleh Peneliti di SMK Negeri I Sengkang Kab. 





Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan 
sikap professional 
Menyiapkan siswa agar mampu memiliki karir, maupun berkompetensi 
serta mengembangkan diri. 
Menyiapkan siswa menjadi tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi 
kebutuhan Dunia Usaha dan Industri di masa yang akan datang.2 
Menyiapkan siswa agar menjadi warga negara yang produktif, adaptif, dan 
kreat. 
Keberhasilan program suatu sekolah ditentukan adanya kerjasama antara 
pihak pemerintah, sekolah, dan masyarakat.  
Selanjutnya kita melihat keadaan guru dan tenaga administrasi SMK 
Negeri I Sengkang, sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
No. Nama Pekerjaan Jabatan Status 
1 Drs. PARAWANGSA, M.Pd.  Guru Kepala Sekolah PNS 
2 SARINAWATI, S.Pd.  Guru Pembina Ekstrakurikuler PNS 
3 MUH. HANSIP  Staff Koordinator Tata Usaha PNS 
4 Drs. H. ASIS TUNE  Guru Guru PNS 
5 Dra.Hj.MURNIATI P.  Guru Guru PNS 
6 ABDUL RASYID, S.Pd  Guru Kaprodi Tek. Audio Vidio Honorer 
7 Dra. Hj. NAHIRA. M  Guru Guru PNS 
8 SITTI HASNI. RASYID S.Pd  Guru  Honorer 
9 Dra. Hj. BONEWATI, M.Si  Guru Guru PNS 
10 ANDI RASDIYANAH. SP  Guru  Honorer 
11 Drs. H. M. YUSUF RAZAQ, Guru Guru Pembina PNS 







12 Drs. ARSANG  Guru Guru PNS 
13 Dra. HUSNIATI MUSTARI  Guru Wakasek Kesiswaan PNS 
14 Drs. ISMAIL P.TONI Guru Kaprodi Akuntansi PNS 
15 Dra. RATNAWATI  Guru  PNS 
16 Drs. ASRUL  Guru  PNS 
17 Dra. Hj. ANDI SAMSIAR  Guru Guru Pembina PNS 
18 Dra. NURMIATI  Guru  PNS 
19 Drs. MUHAMMAD YUSUF  Guru Guru Pembina PNS 
20 NIRWANAH, S.Pd.  Guru  PNS 
21 KHAIRIL ANWAR, S.Pd.  Guru  PNS 
22 Hj. Rahmawati H., S.Pd.  Guru  PNS 
23 Dra. NURWATI, M.Si.  Guru  PNS 
24 ENTE ZAM AB., S.Pd.  Guru Pembina Ekstrakurikuler PNS 
25 ANDI HASNAWATI, S.S.  Guru Guru Madya Tk.I PNS 
26 AMBO INTANG, S.Pd.  Guru Pembina Osis PNS 
27 NOFYANTI, S.Pd.  Guru Guru Madya Tk.I PNS 
28 MARLIAH T., S.Pd.  Guru Kaprodi Tata Busana PNS 
29 DARNAWATI, S.Pd.  Guru  PNS 
30 Dra. ANDI SYAMSINAR  Guru  PNS 
31 SUWARDI, S.Pd.I.  Guru  PNS 
32 SAIDAH M., S.Pd.  Guru  PNS 
33 ANDI HUSAEFAH, S.Pd.  Guru  PNS 
34 MARTAWATI, S.Pd.  Guru  PNS 
35 HERLINA, S.Pd.  Guru  PNS 
36 RAHMAWATI, S.Pd.  Guru Kaprodi Teknik Otomotif PNS 
37 MAHDAR, S.T.  Guru  PNS 
38 ANDI ISWAN, S.Kom.  Guru Kaprodi Teknik Komputer 
& Jaringan 
PNS 
39 Dra. RAHMAWATI  Guru  PNS 





41 NURMILASARI, S.Pd.  Guru  Honorer 
42 KASMA, S.Pd.  Guru  PNS 
43 SURIANTI  Guru  Honorer 
44 Hj. FITRIYANA, S.Si., S.Pd.  Guru  Honorer 
45 MARDIANI  Guru  Honorer 
46 DARWIS  Guru  Honorer 
47 MUH. SUYUTI  Guru Kepala Lab PNS 
48 NURAENI  Staff Pelaksana Tata Usaha PNS 
49 ABUSTAM SYAM  Staff Pelaksana Tata Usaha PNS 
50 KARSUNI, SE.  Staff  Honorer 
Sumber Data: Dokumentasi Tata Usaha SMK Negeri I Sengkang Kab. 
Wajo 
Dapat kita lihat tabel tersebut, bahwa jumlah guru dan pegawai SMK 
Negeri I Sengkang sebanyak 50 orang, yang berstatus Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) di SMK Negeri I Sengkang Kab. Wajo sebanyak 40 orang termasuk kepala 
sekolah dan pegawai administrasi dan sebanyak 10 orang yang berstatuskan 
sebagai honorer. 
 
B. Hasil  Penelitian 
1) Gambaran Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) di SMK Negeri 1 Sengkang  
Berikut ini akan disajikan hasil penelitian dari 78 responden tentang 
gambaran mengenai minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) di SMK Negeri 1 Sengkang. Hasil penelitian akan disajikan dalam 
bentuk tabel distribusi frekuensi dan presentase berdasarkan urutan pertanyaan 
dalam instrumen angket. Angket yang disebar dikembangkan berdasarkan 







Bobot Alternatif Jawaban Responden 
Kategori Skor  
Sangat Setuju 4 
Setuju 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
Berdasarkan hasil angket yang peneliti sebar ke responden, maka dapat 
digambarkan tentang minat belajar pada pembelajaran pendidikan agama Islam 
di SMK Negeri 1 Sengkang. Ada 15 pertanyaan/pernyataan yang dibuat peneliti, 
dan hanya 11 pertanyaan/pernyataan yang disebar dalam angket, sisanya 4 
pertanyaan dinyatakan tidak valid. Sehingga tidak dimasukkan dalam daftar 
pertanyaan/pernyataan angket. 
Untuk menganalisis hasil data dengan frekuensi di atas, maka dapat 
dilihat pada tabel pengklasifikasian sebagai berikut: 
Tabel 4.3 








Valid 1 4 5.1 5.1 5.1 
2 12 15.4 15.4 20.5 
3 9 11.5 11.5 32.1 
4 53 67.9 67.9 100.0 
Total 78 100.0 100.0  
           Sumber data: Hasil Tabulasi Angket Item 1 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa 53 responden (67,9%) 
yang menyatakan sangat setuju dengan pernyataan, dan 9 responden (11,5%) 
yang menyatakan setuju, sedangkan 12 responden (15,4%) menyatakan tidak 





Tabel tersebut  menunjukan bahwa mayoritas responden menyatakan 
serius memperhatikan pelajaran ketika guru menerangkan.  
Oleh karena itu guru harus memiliki metode mengajar yang baik agar 
siswa dapat mengikuti pelajaran dengan baik dan membangkitkan minat bagi 
siswa, hal ini sejalan dengan pendapat yang di kemukakan oleh Parawansa dalam 
wawancara sebagai berikut: 
“Metode mengajar yang baik harus di miliki oleh seorang guru untuk 
meningkatkan minat belajar siswa karena guru yang selalu menggunakan 
metode yang monoton menyebabkan siswa malas belajar dan biasanya 
siswa malas mengikuti pelajaran dan kalaupun mereka ikut hanya sekedar 
duduk dalam kelas tetapi tidak memahami pelajaran yang di ajarkan. Tetapi 
jika guru yang mengajar memiliki metode yang baik maka siswa memiliki 
minat yang tinggi untuk mengikuti pelajaran sehingga secara otomatis 
prestasi siswa dalam mata pelajaran tersebut meningkat”.3 
 
Tabel 4.4 










Valid 2 4 5.1 5.1 5.1 
3 18 23.1 23.1 28.2 
4 56 71.8 71.8 100.0 
Total 78 100.0 100.0  
Sumber data: Hasil Tabulasi Angket Item 2 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa 56 responden (71,8%) 
yang menyatakan sangat setuju dengan pernyataan, dan 18 responden (23,1%) 
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yang menyatakan setuju, sedangkan 4 responden (5,1%) menyatakan tidak 
setuju, dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju.  
Tabel tersebut  menunjukan bahwa mayoritas responden menyatakan rasa 
ingin tahu tentang agama Islam, sehingga dia tekun belajar. 
Tabel 4.5 










Valid 2 19 24.4 24.4 24.4 
3 34 43.6 43.6 67.9 
4 25 32.1 32.1 100.0 
Total 78 100.0 100.0  
   Sumber data: Hasil Tabulasi Angket Item 3 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa 25 responden (32,1%) 
yang menyatakan sangat setuju dengan pernyataan, dan 34 responden (43,6%) 
yang menyatakan setuju, sedangkan 19 responden (24,4%) menyatakan tidak 
setuju, dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju.  
Tabel tersebut  menunjukan bahwa mayoritas responden menyatakan 







 Tabel 4.6 








Valid 1 4 5.1 5.1 5.1 
2 6 7.7 7.7 12.8 
3 24 30.8 30.8 43.6 
4 44 56.4 56.4 100.0 
Total 78 100.0 100.0  
   Sumber data: Hasil Tabulasi Angket Item 4 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa 44 responden (56,4%) 
yang menyatakan sangat setuju dengan pernyataan, dan 24 responden (30,8%) 
yang menyatakan setuju, sedangkan 6 responden (7,7%) menyatakan tidak 
setuju, dan 4 responden (5,1%)  yang menyatakan sangat tidak setuju.  
Tabel tersebut  menunjukan bahwa mayoritas responden menyatakan 
keseriusannya mengerjakan PR  pelajaran agama. 
 
Tabel 4.7 









Valid 1 18 23.1 23.1 23.1 
2 26 33.3 33.3 56.4 
3 10 12.8 12.8 69.2 
4 24 30.8 30.8 100.0 
Total 78 100.0 100.0  





Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa 24 responden (30,8%) 
yang menyatakan sangat setuju dengan pernyataan, dan 10 responden (12,8%) 
yang menyatakan setuju, sedangkan 26 responden (33,3%) menyatakan tidak 
setuju, dan 18 responden (23,1%)  yang menyatakan sangat tidak setuju.  
Tabel tersebut  menunjukan bahwa mayoritas responden menyatakan rasa 
tidak dipengaruhi oleh orang tuanya ketika mengikuti  pelajaran pendidikan 
agama Islam. 
Peran orang tua dalam meningkatkan minat belajar siswa adalah 
menanamkan kesadaran agama kepada anak-anaknya dengan memahami jelas 
bahwa masalah agama sangatlah penting dalam kehidupan anak. Dengan 
memahami masalah keagamaan ini maka akan menjadi upaya meningkatkan 
minat belajar siswa dalam mata pelajaran pendidikan agama di sekolah, sesuai 
dengan penuturan Yusuf  Razaq dalam wawancara sebagai berikut: 
“Meningkatkan minat belajar anak dalam mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam tidak terlepas dari peran serta orang tua, karena orang tua 
merupakan pendidik yang utama dan pertama bagi anak. Oleh karena 
pelajaran pendidikan agama Islam tidak sama dengan pelajaran lainnya 
tetapi pendidikan agama Islam merupakan pendidikan yang di ajarkan 
bukan sebatas pada pendidikan formal tetapi pendidikan Agama sudah di 
tanamkan terlebih dahulu pada  diri anak ketika anak masih hidup dalam 
lingkungan keluarga. Untuk itu minat belajar anak pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di sekolah sangat di pengaruh oleh peran serta 
orang tuanya, anaknya yang selalu mndapatkan motivasi dari orang tuanya 
tentang pentingnya belajar agama Islam akan memiliki motivasi yang 
tinggi dalam mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah 
tetapi siswa yang tidak memiliki motivasi yang tinggi dari orang tuanya 
tentang pentingnya belajar agama Islam di sekolah secara otamatis mereka 
juga tidak mempunyai minat pelajar yng tinggi terhadap pelajaran Agama 
Islam”.4 
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Yusuf Razaq, Guru SMK Negeri 1 Sengkang, Wawancara  oleh peneliti di Sengkang Kab. 





Dari penuturan di atas dapat di pahami bahwa untuk itu maka dalam 
keluarga harus tercipta suasana keagamaan yang pada akhirnya menpunyai 
dampak positif  pada  anak dalam mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam 
di Sekolah, artinya semakin tinggi peran oang tuannya dalam memberikan 
pemahaman tentang pentingnya pendidikan agama Islam maka siswa akan 
memiliki minat belajar yang tinggi.  
Hal itu dituturkan pula  oleh Hj. Nahira M. dalam wawancara sebagai 
berikut: 
“Siswa yang memiliki minat belajar pada mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam adalah siswa yang berasal dari latar belakang keluarga yang 
senantiasa memberikan pemahaman kepada anaknya tentang pentingnya 
belajar agama Islam di sekolah, hal ini dapat di lihat dari prestasi yang di 
capai oleh siswa. Siswa yang tidak memiliki minat belajar pada pelajaran 
Pendidikan Agama Islam setelah di teliti dengan baik ternyata anak 
tersebut kurang di perhatikan oleh orang tuannya dan bahkan belum pernah 
di berikan pemahaman tentang pentingnya ajaran Agama Islam. Orang tua 
hanya menyerahkan sepunuhnya terhadap pihak sekolah”.5 
 Hal ini juga sejalan dengan penuturan seorang siswa yang mengatakan : 
“Dalam mengikuti pelajaran di sekolah sangat di tunjang oleh minat belajar 
yang tinggi apabila orang tua selalu memberikan pemahaman tentang 
pentingnya belajar pendidikan Agama karena pendidikan agama bukan 
hanya ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan kepentingan duniawi 
tetapi berhubungan dengan kehidupan akhirat, siswa yang selalu mendapat 
bimbingan dari orang tua di rumah akan memiliki minat belajar yang tinggi 
terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam sementara siswa yang 
tidak mendapatkan perhatian dari orang tuanya tidak memiliki minat 
belajar terhadap pelajaran Pendidikan Agama Islam bahkan di antara siswa 
ada yang tidak senang dengan belajar itu dan bahkan sering bolos sehingga 
prestasinya sangat rendah.  Padahal pendidikan Agama Islam merupakan 
bidang studi yang sangat penting karena siswa tidak bisa naik kelas apabila 
nilai Pendidikan Agamanya tidak memenuhi standar kriteria ketuntasan 
Minimal (KKM).6 
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Pernyataan di atas  dapat di pahami bahwa orang tua berkewajiban  untuk 
mendidik, membimbing, mengarahkan dan memberikan keteladanan kepada 
anaknya. Dengan demikian pihak pendidik di sekolah harus melakukan upaya 
kerjasama dengan orang tua siswa dalam meningkatkan minat belajar siswa 
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Tabel 4.8 









Valid 2 8 10.3 10.3 10.3 
3 39 50.0 50.0 60.3 
4 31 39.7 39.7 100.0 
Total 78 100.0 100.0  
   Sumber data: Hasil Tabulasi Angket Item 6 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa 31 responden (39,7%) 
yang menyatakan sangat setuju dengan pernyataan, dan 39 responden (50,0%) 
yang menyatakan setuju, sedangkan 8 responden (10,3%) menyatakan tidak 
setuju, dan tidak ada responden  yang menyatakan sangat tidak setuju.  
Tabel tersebut  menunjukan bahwa mayoritas responden menyatakan 
keinginan memiliki prestasi yang baik, sehingga rajin mengikuti  pelajaran 







Saya suka apabila guru memberikan soal-soal latihan pelajaran 











1 5 6.4 6.4 6.4 
2 15 19.2 19.2 25.6 
3 24 30.8 30.8 56.4 
4 34 43.6 43.6 100.0 
Total 78 100.0 100.0  
   Sumber data: Hasil Tabulasi Angket Item 7 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa 34 responden (43,6%) 
yang menyatakan sangat setuju dengan pernyataan, dan 24 responden (30,8%) 
yang menyatakan setuju, sedangkan 15 responden (19,2%) menyatakan tidak 
setuju, dan 5 responden (6,4%)  yang menyatakan sangat tidak setuju.  
Tabel tersebut  menunjukan bahwa mayoritas responden menyatakan suka 
diberikan tugas untuk dikerjakan dirumah, sehingga rajin mengikuti  pelajaran 



















1 3 3.8 3.8 3.8 
2 16 20.5 20.5 24.4 
3 25 32.1 32.1 56.4 
4 34 43.6 43.6 100.0 
Total 78 100.0 100.0  
   Sumber data: Hasil Tabulasi Angket Item 8 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa 34 responden (43,6%) 
yang menyatakan sangat setuju dengan pernyataan, dan 25 responden (32,1%) 
yang menyatakan setuju, sedangkan 16 responden (20,5%) menyatakan tidak 
setuju, dan 3 responden (3,8%)  yang menyatakan sangat tidak setuju.  
Tabel tersebut  menunjukan bahwa mayoritas responden menyatakan suka 
menjawab pertanyaan guru, sehingga rajin mengikuti  pelajaran pendidikan 
agama Islam. 
Tabel 4.11 










Valid 1 13 16.7 16.7 16.7 
2 9 11.5 11.5 28.2 
3 24 30.8 30.8 59.0 
4 32 41.0 41.0 100.0 
Total 78 100.0 100.0  





Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa 32 responden (41,0%) 
yang menyatakan sangat setuju dengan pernyataan, dan 24 responden (30,8%) 
yang menyatakan setuju, sedangkan 9 responden (11,5%) menyatakan tidak 
setuju, dan 13 responden (16,7%)  yang menyatakan sangat tidak setuju. 
Tabel tersebut  menunjukan bahwa mayoritas responden menyatakan suka 
mata pelajaran pendidikan agama Islam, sehingga rajin mengikuti  pelajaran 
pendidikan agama Islam.  
Peranan guru khususnya guru mata Pelajaran Pendidkan Agama Islam di 
SMK Negeri 1 Sengkang dalam upaya meningkatkan minat belajar siswa pada 
mata pelajaran yang diajarkan adalah melalui kerja sama yang baik dengan siswa 
dengan melengkapi perangkat pembelajaran, menggunakan metode yang baik dan 
bervariasi agar siswa tidak merasa jenuh dan bosan dalam mengikuti 
pembelajaran di dalam kelas. Menurut penuturan Hj. Nahira dalam wawancara 
sebagai berikut: 
“Pembelajaran Pendidikan Agama Islam sangat berbeda dengan 
pembelajaran bidang studi lain, karena pendidikan Agama Islam tidak 
hanya di ajarkan melalui teori saja tetapi harus melalui praktek sehingga 
untuk meningkatkan minat belajar siswa yang tinggi terhadap pelajaran itu 
guru harus melakukan kerjasama yang baik dengan siswa artinya dalam 
mengajar harus menyajikan materi yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan 
menggunakan metode yang bervariasi agar siswa tidak merasa bosan 
selanjutnya guru harus menunjukkan prilaku yang baik sebagai da’wah bil 
hal terhadap anak didik karena terkadang siswa tidak berminat pada 
pelajaran yang diajarkan jika siswa melihat guru yang mengajar pendidikan 
Agama Islam tidak di bersinergi dengan prilaku Agamis. Guru yang 
mengajar dan memberikan contoh yang baik terhadap anak didik 
menyebabkan siswa terdorong untuk mengikuti pelajaran yang diajarkan, 
artinya guru harus menjadi panutan dan memperlihatkan kepemimpinan 
yag bersifat kharismatik”.7 
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Selanjutnya hal ini di paparkan pula oleh  Ramli dalam wawancara 
sebagai berikut: 
“Mendidik anak agar memiliki minat belajar yang tinggi terhadap mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam bukan perkara yang mudah apalagi kondisi 
sekarang ini arus informasi dan tehnologi yang tinggi sangat memberikan 
peluang kepada anak didik untuk cenderung lebih menyukai hal-hal yang bersifat 
rasionalitas, artinya apa yang di dengarnya mesti di buktikan dengan jelas. Guru 
pendidikan Agama Islam harus memiliki strategi yang cukup tinggi untuk 
membangkitkan semangat belajar bagi siswa agar timbul dorongan yang kuat 
dari dalam diri siswa untuk mempeljari sesuatu. Guru Pendidikan Agama Islam 
di SMK Negeri 1 Sengkang melakukan beberapa upaya untuk meningkatkan 
minat belajar siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
antaranya adalah melengkapi perangkat pembelajaran dengan metode mengajar 
yang bervariasi untuk memenuhi kebutuhan siswa yng berasal dari latar belakang 
kehidupan keluarga, budaya yang berbeda-beda. Namun hal itu terkadang masih 
ada siswa yang susah untuk mengikuti mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
dengan minat yang tinggi sehingga prestasinya dalam mata pelajaran ini sangat 
rendah”. 8 
Tabel 4.12 
Saya senang belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam didalam 









Valid 1 2 2.6 2.6 2.6 
2 17 21.8 21.8 24.4 
3 24 30.8 30.8 55.1 
4 35 44.9 44.9 100.0 
Total 78 100.0 100.0  
   Sumber data: Hasil Tabulasi Angket Item 10 
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Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa 35 responden (44,9%) 
yang menyatakan sangat setuju dengan pernyataan, dan 24 responden (30,8%) 
yang menyatakan setuju, sedangkan 17 responden (21,8%) menyatakan tidak 
setuju, dan 2 responden (2,6%)  yang menyatakan sangat tidak setuju.  
Tabel tersebut  menunjukan bahwa mayoritas responden menyatakan  
suka mengikuti pelajaran pendidikan agama Islam dalam keadaan tidak ramai, 
sehingga  termotivasi mengikuti pelajaran pendidikan agama Islam. 
 
Tabel 4.13 
Saya selalu mengerjakan ulangan pelajaran pendidikan agama dengan 











1 2 2.6 2.6 2.6 
2 13 16.7 16.7 19.2 
3 31 39.7 39.7 59.0 
4 32 41.0 41.0 100.0 
Total 78 100.0 100.0  
   Sumber data: Hasil Tabulasi Angket Item 11 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa 12 responden (44,4%) 
yang menyatakan sangat setuju dengan pernyataan, dan 10 responden (37,0%) 
yang menyatakan setuju, sedangkan 4 responden (14,8%) menyatakan tidak 
setuju, dan 1 responden (3,7%)  yang menyatakan sangat tidak setuju.  
Tabel tersebut  menunjukan bahwa mayoritas responden menyatakan  





teman, sehingga hal ini mengindikasikan keseriusannya mengikuti mata pelajaran 
pendidikan agama Islam. 
Tabel 4.14 
Jika saya mendapat nilai bagus dalam ulangan pelajaran Agama, Saya 









Valid 2 5 6.4 6.4 6.4 
3 34 43.6 43.6 50.0 
4 39 50.0 50.0 100.0 
Total 78 100.0 100.0  
   Sumber data: Hasil Tabulasi Angket Item 12 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa 39 responden (50,0%) 
yang menyatakan sangat setuju dengan pernyataan, dan 34 responden (43,6%) 
yang menyatakan setuju, sedangkan 5 responden (6,4%) menyatakan tidak 
setuju, dan tidak  responden   yang menyatakan sangat tidak setuju.  
Tabel tersebut  menunjukan bahwa mayoritas responden menyatakan  
suka dipuji atau diberikan penghargaan jika mendapat nilai baik dari  tugas mata 
pelajaran pendidikan agama, sehingga selalu  mengikuti mata pelajaran 






    Tabel 4.15 










Valid 1 8 10.3 10.3 10.3 
2 4 5.1 5.1 15.4 
3 40 51.3 51.3 66.7 
4 26 33.3 33.3 100.0 
Total 78 100.0 100.0  
   Sumber data: Hasil Tabulasi Angket Item 13 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa 26 responden (33,3%) 
yang menyatakan sangat setuju dengan pernyataan, dan 40 responden (51,3%) 
yang menyatakan setuju, sedangkan 4 responden (5,1%) menyatakan tidak 
setuju, dan 8 responden (10,3%)  yang menyatakan sangat tidak setuju.  
Tabel tersebut  menunjukan bahwa mayoritas responden menyatakan  
suka dipuji atau diberikan penghargaan dari orang tua  jika mendapat nilai baik 
dari  tugas mata pelajaran pendidikan agama, sehingga selalu  mengikuti mata 
pelajaran pendidikan agama Islam. 
    Tabel 4.16 










2 4 5.1 5.1 5.1 
3 37 47.4 47.4 52.6 
4 37 47.4 47.4 100.0 





Sumber data: Hasil Tabulasi Angket Item 14 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa 37 responden (47,4%) 
yang menyatakan sangat setuju dengan pernyataan, dan 37 responden (47,4%) 
yang menyatakan setuju, sedangkan 4 responden (5,1%) menyatakan tidak 
setuju, dan tidak ada  responden   yang menyatakan sangat tidak setuju.  
Tabel tersebut  menunjukan bahwa mayoritas responden menyatakan  
tidak suka mata pelajaran pendidikan agama karena banyak hafalan didalamnya.  
     Tabel 4.17 









Valid 2 7 9.0 9.0 9.0 
3 34 43.6 43.6 52.6 
4 37 47.4 47.4 100.0 
Total 78 100.0 100.0  
   Sumber data: Hasil Tabulasi Angket Item 15 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa 13 responden (48,1%) 
yang menyatakan sangat setuju dengan pernyataan, dan 11 responden (40,7%) 
yang menyatakan setuju, sedangkan 3 responden (11,1%) menyatakan tidak 
setuju, dan tidak ada responden   yang menyatakan sangat tidak setuju.  
Tabel tersebut  menunjukan bahwa mayoritas responden menyatakan  
suka mata pelajaran pendidikan agama menjadi kreteria  kenaikan kelas, sehingga 






Berdasarkan beberapa tabel prekuensi diatas terdapat empat item yang 
tidak valid yaitu item soal 7, 8, 11 dan 14 selebihnya valid. Data tersebut 
menunjukkan  mayoritas siswa SMK Negeri 1 Sengkang memiliki minat yang 
tinggi dalam proses pembelajaran pendidikan Agama Islam.  
 
2) Prestasi Siswa dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 
SMK Negeri 1 Sengkang  
Prestasi belajar siswa mata pelajaran pendidikan agama Islam merupakan 
variabel kedua, yaitu variabel Y yang berkedudukan sebagai dependen variabel. 
Pengumpulan data pada variabel tersebut adalah melalui metode dokumentasi 
yang berupa dokumen hasil penelitian pada semester genap pada tahun ajaran 
2010/2011 di SMK Negeri 1 Sengkang. 
Adapun data hasil belajar siswa SMK Negeri 1 Sengkang pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.17 
Daftar Nilai Siswa SMK Negeri 1 Sengkang 
NO. RESPONDEN PRESTASI SISWA (Y) 
1 A1 80 
2 A2 77 
3 A3 85 
4 A4 85 
5 A5 90 
6 A6 80 
7 A7 85 
8 A8 80 
9 A9 77 
10 A10 76 
11 A11 77 





13 A13 80 
14 A14 85 
15 A15 90 
16 A16 77 
17 A17 75 
18 A18 75 
19 A19 77 
20 A20 80 
21 A21 90 
22 A22 85 
23 A23 85 
24 A24 77 
25 A25 80 
26 A26 80 
27 A27 85 
28 A28 80 
29 A29 87 
30 A30 80 
31 A31 77 
32 A32 90 
33 A33 80 
34 A34 80 
35 A35 75 
36 A36 77 
37 A37 77 
38 A38 80 
39 A39 85 
40 A40 85 
41 A41 85 
42 A42 77 
43 A43 80 
44 A44 77 
45 A45 77 
46 A46 77 





48 A48 80 
49 A49 90 
50 A50 80 
51 A51 85 
52 A52 85 
53 A53 77 
54 A54 77 
55 A55 77 
56 A56 77 
57 A57 80 
58 A58 85 
59 A59 85 
60 A60 85 
61 A61 90 
62 A62 90 
63 A63 85 
64 A64 80 
65 A65 85 
66 A66 80 
67 A67 77 
68 A68 80 
69 A69 80 
70 A70 85 
71 A71 85 
72 A72 80 
73 A73 80 
74 A74 80 
75 A75 77 
76 A76 85 
77 A77 77 
78 A78 77 
 
Jumlah 6335 





Dari nilai rapor siswa tersebut disimpulkan bahwa nilai rata-rata dari hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam adalah: 
    
  
       
Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama 
Islam tersebut dapat dikategorikan tinggi. Apabila bila didasarkan pada Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu nilai 81,21 maka semua siswa (responden) 
dinyatakan tuntas.  
3) Pengaruh Minat Belajar terhadap Prestasi Siswa pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK Negeri 1 Sengkang 
Analisis data dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian yaitu seberapa besar pengaruh minat belajar terhadap prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMK Negeri 1 
Sengkang. Untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka 
penulis akan menjelaskan berdasarkan langkah-langkah sebagai berikut: 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan beberapa langkah sebagai berikut: 
a. Membuat Ha dan H0 dalam bentuk kalimat: 
Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara minat belajar terhadap prestasi 
siswa pada pembelajaran pendidikan agama Islam di SMK Negeri 1 
Sengkang.  
H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara minat belajar terhadap 
prestasi siswa pada pembelajaran pendidikan agama Islam di SMK 
Negeri 1 Sengkang.  
b. Membuat Ha dan H0 dalam bentuk statistik: 





H0  : r = 0 
c. Mencari pengaruh dengan berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan 
analisis regresi, diperoleh a sebesar 83,284; b sebesar 0,058; sehingga 
persamaan regresi yang melukiskan skor ramalan prestasi belajar siswa yang 
dilambangkan dengan (Y) berdasarkan variabel minat belajar yang 
dilambangkan dengan (X) adalah: 
Y = 83,284 + 0,058 X 
Persamaan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi minat belajar siswa, 
maka prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Sengkang sebesar 83, 284. 
Koefisien regresi sebesar 0,058 menyatakan bahwa setiap penambahan 
skor minat belajar akan meningkatkan prestasi belajar  sebesar 0,058 dengan 
asumsi faktor lainnya konstan. 
Untuk lebih jelasnya, nilai koefisien regresi dari tiap tabel, dapat dilihat 
pada tabel berikut ini dengan menggunakan Software SPSS.16 (Statistical 
Package for the Social Science). 
 
Tabel 4.18 












Interval for B Correlations 
Collinearity 
Statistics 






order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 83.284 3.484 
 
23.905 .000 76.345 90.223 
     
X .058 .097 .069 .599 .551 .252 .136 .069 .069 .069 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: Y 





C. Pembahasan Penelitian 
Minat  dapat dikatakan sebagai dorongan dari dalam diri sesorang untuk 
melakukan hal-hal  tertentu, sehingga seseorang itu mau dan ingin melakukan 
sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau 
mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi minat  itu dapat dirangsang oleh faktor 
dari luar tetapi minat  itu tumbuh dari dalam diri seseorang. Dalam konteks minat 
belajar siswa, maka dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam 
diri siswa yang menimbulkan dorongan dan kegiatan yang menjamin kelangsungan 
kegiatan pembelajaran dan yang memberikan arah pada aktivitas belajar, sehingga 
tujuan yang dikehendaki oleh subyek tercapai. 
Minat merupakan kecenderungan jiwa sesorang kepada sesuatu, biasanya 
disertai dengan perasaan senang, minat timbul tidak secara tiba-tiba melainkan 
timbul akibat partisipasi, pengalaman, dan kebiasaan sesorang. Minat akan selalu 
terikat dengan persoalan kebutuhan atau keinginan siswa untuk berprestasi dalam 
proses pembelajaran. 
Bagi siswa yang tidak mempunyai minat belajar, besar kemungkinan ia tidak 
akan mencapai tujuan belajar. Bila hal seperti ini tidak diperhatikan, di bantu, maka 
siswa akan gagal dalam belajar. Oleh karena itu, guru sebagai orang yang 
membelajarkan siswa, harus peduli dengan masalah minat ini. Guru bukanlah 
pengajar yang sudah lega bila semua pokok bahasan dari suatu mata pelajaran sudah 
tersampaikan tepat pada waktunya. Ia tidak hanya berbangga hati bila ia telah 
menyampaikan materi pelajaran dengan berbagai metode pembelajaran yang 
canggih. Oleh karena itu minat belajar sangat penting dan sangat menentukan 





Hal ini sejalan dengan konsep Al-Qur’an yang menyatakan bahwa seorang 
guru juga hendaknya tidak pernah tamak dan bathil dalam melaksanakan 
tugasnya sehari-hari. Seorang guru semata-mata hanya mengharapkan ganjaran 
dan pahala dari Allah swt. Sebagaimana dinyatakan oleh Nabi Hud as dalam Q.S. 
Huud/11: 51. 
                                     
Terjemahnya:   
Hai kaumku, aku tidak meminta upah kepadamu bagi seruanku ini. Upahku 
tidak lain hanyalah dari Allah yang telah menciptakanku. Maka tidakkah 
kamu memikirkan-Nya.9  
Makna ayat tersebut menjelaskan bahwa seorang guru hendaklah mampu 
mempersiapkan dirinya sesempurna mungkin, agar bisa berperan sebagai 
pendidik sekaligus sebagai da'i yang selalu menyeru ke jalan Allah.  
Dalam bidang pendidikan, khususnya kegiatan pembelajaran, guru 
memiliki peran untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran di kelas. 
Dengan melaksanakan tahap-tahap pembelajaran, guru dapat menemukan solusi 
dari masalah yang timbul di kelasnya sendiri, bukan kelas orang lain, dengan 
menerapkan berbagai macam teori dan teknik pembelajaran yang relevan secara 
kreatif.  
 Minat belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 
suatu tenaga daya penggerak yang bersifat non intelektual, yang berupa 
kecenderngan jiwa, (alasan, kemauan), dari dalam maupun dari luar yang 
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menyebabkan siswa berbuat atau melakukan aktivitas belajar mata pelajaran 
pendidikan agama Islam. 
Berdasar dari pernyataan minat yang telah disebarkan kepada siswa SMK 
Negeri I Sengkang maka minat belajar siswa pada mata pelajaran  Pendidikan 
Agama Islam di SMK Negeri I Sengkang dapat dipahami meliputi dua dimensi yaitu 
dimensi minat yang bersumber dari dalam diri seseorang yang bersangkutan, 
misalnya; bobot, umur, jenis kelamin, pengalaman, perasaan mampu, kepribadian, 
dan yang berasal dari luar mencakup lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan masyarakat. Minat yang berasal dari dalam diri dan diluar  siswa, ada 6 
Indikator; yang meliputi; 1) rasa ingin tahu terhadap mata pelajaran PAI, 2) 
keseriusan dalam belajar, 3) manfaat belajar mata pelajaran PAI, 4) keberanian 
bertanya, 5) usaha optimal dalam berprestasi, 6) tanggung jawab dalam tugas. 
Sedangkan minat yang berasal dari lingkungan  terdiri dari 6 indikator; yang  
meliputi; 1) perhatian guru, 2) dorongan orang tua, 3) penghargaan dalam belajar, 4) 
situasi belajar, 5) kegiatan belajar yang menarik, dan 6) dukungan teman. Dengan 
demikian timbulnya minat belajar siswa SMK Negeri I Sengkang  dipengaruhi oleh 
siswa itu sendiri, guru sebagai motivator dan lingkungan sekitar siswa (keluarga, 
sekolah,dan masyarakat). 
Upaya meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam  adalah kerjasama antara pihak sekolah dengan orang tua siswa, 
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki perangkat pembelajaran 
yang sesuai dengan sistem KTSP dan kondisi siswa, guru menggunakan metode 





Minat belajar termasuk salah satu faktor mencapai prestasi belajar siswa. 
Prestasi belajar adalah nilai hasil tes mata pelajaran  Pendidikan Agama Islam (PAI) 
siswa SMK Negeri 1 Sengkang  yang dikembangkan berdasarkan kurikulum KTSP 
Sekolah Menengah Kejuruan. 
Untuk mengetahui prestasi belajar siswa, dapat ditempuh melalui tes yang 
meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik dikembangkan berdasarkan 
indikator-indikator mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 
Kejuruan. Prestasi belajar  pada mata pelajaran PAI yang dimiliki siswa  SMK 
Negeri I Sengkang termasuk kategori cukup tinggi. 
Adapun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan 
prestasi belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam siswa SMK Negeri 
1 Sengkang menempuh sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitan belajar melalui tes ulangan 
harian. 
b. Melaksanakan pembelajaran dengan cara pemberian tugas dan bimbingan 
khusus. 
c. Melakukan penilaian untuk mengetahui hasil belajar atau prestasi belajar mata 
pelajaran pendidikan agama Islam setelah setiap mengikuti kegiatan 





Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan pengujian hipotesis maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMK Negeri I
Sengkang Kabupaten Wajo adalah tinggi, hal ini dapat di lihat dari
tingginya prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam.
2. Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMK Negeri I
Sengkang Kabupaten Wajo tinggi dengan nilai rata-rata 81,21.
3. Ada pengaruh yang signifikan  minat belajar PAI terhadap prestasi
belajar siswa SMK Negeri 1 Sengkang, dengan harga  83,284 dan harga
koefisien regresi sebesar 0,058 menyatakan bahwa setiap penambahan
skor minat belajar akan meningkatkan prestasi belajar  sebesar 0,058
dengan asumsi faktor lainnya konstan.
B. Implikasi Penelitian
1. Diharapkan kepada semua yang berkecimpung didunia pendidikan agar
senantiasa tesis ini memiliki makna akademik yang dapat menambah
informasi dan memperkaya khazanah intelektual baik dari pendidik maupun
peserta didik khususnya siswa SMK Negeri 1 Sengkang.
2. Kepada guru, dalam mengajar materi PAI, hendaknya bisa dijadikan
sebagai pedoman dan rujukan dalam proses pembelajaran.
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3. Kepada peneliti berikutnya, agar dapat mengembangkan penelitian
selain yang telah peneliti lakukan. Artinya penelitian ini hanya meneliti
dari sudut pandang minat  belajar siswa dan prestasi belajar PAI siswa,
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“PENGARUH MINAT BELAJAR TERHADAP PRESTASI SISWA PADA
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMK NEGERI I
SENGKANG KAB. WAJO”
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Sengkang, 31 Mei 2010





SMK NEGERI I SENGKANG
Jl. Latappu Ujung baru Kec. Tanasitolo Kab. Wajo Telp. 0485-323303
SURAT KETERANGAN TELAH WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini adalah guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam SMK Negeri I Sengkang Kab. Wajo, menerangkan bahwa




Program Studi : Dirasah Islamiyah
Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam
Alamat : Jl. Dahlia Sengkang Kab. Wajo
Telah mengadakan wawancara dalam rangka penyusunan tesis yang berjudul:
“PENGARUH MINAT BELAJAR TERHADAP PRESTASI SISWA PADA
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMK NEGERI I
SENGKANG KAB. WAJO”
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Sengkang, 20 April 2010
Dra. Hj. Nahirah M
PEMERINTAH KABUPATEN WAJO
DINAS PENDIDIKAN
SMK NEGERI I SENGKANG
Jl. Latappu Ujung baru Kec. Tanasitolo Kab. Wajo Telp. 0485-323303
SURAT KETERANGAN TELAH WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini adalah Wakasek Kurikulum SMK Negeri I
Sengkang Kab. Wajo, menerangkan bahwa mahasiswa Program Pascasarjana
UIN Aluddin Makassar yang tersebut di bawah ini:
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